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ABSTRAK 
Pengaruh Peranan Audit Internal terhadap Penerapan Good Corporate 
Governance pada Perusahaan yang berada di Wilayah Makassar 
 
Yuha Nadhirah Qintharah 
Arifuddin 
Asri Usman 
 
Suatu mekanisme dalam system pengendalian internal merupakan satu sarana 
utama untuk memastikan bahwa pengelolaan perusahaan telah dilaksanakan 
sesuai dengan prinsip-prinsip Good Corporate Governance. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara Peranan Audit 
Internal terhadap Penerapan Good Corporate Governance. Dalam Good 
Corporate Governance terdapat 4 prinsip yakni, transparansi, akuntabilitas, 
tanggung-jawab dan keadilan. Penelitian ini dilakukan di beberapa perusahaan di 
wilayah Makassar dengan menyebarkan kuisioner ke responden dimana 
responden merupakan Auditor Internal. Jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 50 sampel. Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis 
regresi linear sederhana yang mana variable dependennya adalah Penerapan 
Good Corprate Governance dan variable independennya adalah Peranan Audit 
Internal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 
Peranan Audit Internal terhadap Penerapan Good Corporate Governance 
sebesar 66,3%. Hal ini ditunjukkan dari hasil adjusted R squarenya yang 
menunjukkan nilai 0,663. 
Kata Kunci: Peranan Audit Internal, Penerapan Good Corporate Governance 
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ABSTRACT 
Effect of Internal Audit’s Role to The Implementation of Good Corporate 
Governance on the companies in Makassar  
 
Yuha Nadhirah Qintharah 
Arifuddin 
Asri Usman 
 
A mechanism in internal control system is one of main way to make sure that 
corporate governance has done following principles. This research aims to test 
the effect between the role of internal audit and the implementation of good 
corporate governance. Good corporate governance consist of 4 principals, which 
includes transparency, accountability, responsibility and fairness. This study is 
held in a few companies in Makassar by spreading questionnaires to 
respondents, whereas the respondents are internal auditors. The amount of 
samples used are 50 samples. This study uses the simple regression analysis 
method, which is dependent variable is the implementation of good corporate 
governance and its independent variable is the role of internal audit. The result of 
this study shows that there is an effect between the role of internal audit and the 
implementation of good corporate governance with the amount of 66,3%. This is 
revealed from the result of adjusted R square that shows value of 0,663. 
Keywords : The Role of Internal Audit, The Implementation of Good Corporate 
Governance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Banyak perusahaan yang terus bersaing satu sama lain, baik dalam 
persaingan bisnis mereka, sistem pelaporan maupun pertanggungjawaban sosial 
mereka terhadap pihak yang berkepentingan. Salah satu cara yang mereka 
lakukan untuk menarik stakeholder dan mengendalikan perusahaan adalah 
dengan meningkatkan pengendalian internal, perusahaan terus meningkatkan 
pengendalian internal mereka karena disadari bahwa pengendalian internal 
sangat penting dalam menjalani roda perekonomian perusahan. Agar tidak 
terjadi masalah-masalah internal yang kemudian dapat merugikan perusahaan, 
oleh karena itu penting bagi perusahaan melakukan pengawasan internal 
(Nainggolan, 2013). 
Saptatinah (2010) mengungkapkan bahwa pada suatu perusahaan, 
auditor Internal dapat menilai apakah pengawasan internal dalam sebuah 
manajemen berjalan dengan baik, efektif dan efisien, serta mampu menunjukkan 
apakah sebuah laporan keuangan dapat menjelaskan posisi keuangan serta 
hasil usaha yang tepat dan akurat. Sebuah pemeriksaan internal diharapkan 
dapat memberikan informasi yang tepat dan objektif untuk membantu 
manajemen puncak dalam mengambil keputusan serta dapat meminimalkan 
sebuah kemungkinan kerugian dalam perusahaan . 
Pengendalian internal dapat dilakukan oleh auditor internal, dimana 
auditor internal ialah orang atau badan yang melaksanakan aktivitas internal 
auditing. Oleh sebab itu Audit Internal senatiasa berusaha untuk 
menyempurnakan dan melengkapi setiap kegiatan dengan penilaian langsung 
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atas setiap bentuk pengawasan untuk dapat mengikuti perkembangan dunia 
usaha yang semakin kompleks. Dengan demikian Audit Internal muncul sebagai 
suatu kegiatan khusus dari bidang akuntansi yang luas yang memanfaatkan 
metode dan teknik dasar dari penilaian (Nasution, 2003). 
  Nasution (2003) juga mengungkapkan audit Internal membantu sebuah 
organisasi dalam mencapai tujuannya, melalui suatu pendekatan yang sistematis 
dan teratur untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengelolaan 
resiko, pengendalian dan proses governance. Suatu mekanisme dalam sistem 
pengendalian internal merupakan satu sarana utama untuk memastikan bahwa 
pengelolaan perusahaan telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance (GCG). Good Corporate Governance atau yang lebih 
dikenal dengan Tata Kelola Perusahaan yang baik hadir sebagai satu hal yang 
wajib untuk diterapkan sekarang ini. 
Akmad Syahroza dalam Sumadyo (2013) juga mendukung pernyataan 
Nasution, bahwa semakin berkembangnya era demokrasi dan birokrasi pada 
saat ini maka semakin banyak tuntutan publik agar tercipta adanya transparansi 
dan akuntabilitas, agar kepercayaan tetap solid maka perlu diciptakan suatu 
kondisi yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan, kondisi ini disebut 
Good Corporate Governance (GCG). GCG tidak hanya diterapkan pada sektor 
pemerintah saja tetapi juga pada sektor swasta, yang jelas tuntutan untuk 
transparan dan akuntabel diperlukan dalam konsep ini. Penerapan GCG tersebut 
diharapkan dapat memberikan nilai tambah bagi organisasinya, yang ditunjukkan 
dari adanya peningkatan kinerja, berhasil ditekannya konflik kepentingan dan 
harmonisasi pengambil keputusan berjalan dengan baik. 
 Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-117/M-MBU/2002 Pasal 2 tentang 
penerapan praktek Good Corporate Governance (GCG) pada BUMN, dinyatakan 
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bahwa “BUMN diwajibkan untuk menerapkan GCG secara konsisten dan 
menjadikan GCG sebagai landasan operasionalnya”. Sehingga perusahaan-
perusahaan dituntut mengambil langkah komprehensif terhadap aset-asetnya 
agar dapat menghasilkan profit berbentuk pemasukan kas sehingga memiliki nilai 
tambah (Value Added). Bank, BUMN dan perusahaan publik yang terdaftar di 
bursa saham, sebagai tulang punggung perekonomian nasional diharapkan 
mampu menerapkan GCG dengan baik.  
 Undang-Undang No.40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas juga 
mengatur masalah penerapan GCG pada perseroan terbatas. BAPEPAM juga 
secara tidak langsung telah mendorong penerapan prinsip-prinsip GCG di 
Indonesia dengan menerbitkan peraturan dan kebijakan mengenai penerapan 
GCG di Indonesia. Oleh karena itu, bukan hanya BUMN saja yang diwajibkan 
untuk menerapkan prinsip-prinsip GCG namun, perseroan terbatas juga wajib 
untuk menerapkan GCG dalam perusahaan mereka. 
Kalihatu (2009) menjelaskan bahwa PT Bursa Efek Jakarta sebagai 
bagian dari tatanan perekonomian Indonesia memandang perlu untuk 
mengenalkan pengaturan tentang GCG saat pencatatan efek dalam rangka 
perbaikan iklim bisnis. Dengan pengaturan tersebut, diharapkan perusahaan 
yang go public dapat meningkatkan transparansi dan mengurangi resiko 
perusahaan. Harapannya, informasi yang tersedia bagi pemodal bisa memadai 
dan pada gilirannya akan menarik minat investor untuk berinvestasi di bursa 
Indonesia. 
Penelitian yang dilakukan oleh Atang Hermawan (2010) dengan judul 
“Pengaruh Auditor Eksternal dan Auditor Internal pada Pelaksanaan Good 
Corporate Governance” menunjukkan bahwa auditor eksternal dan auditor 
internal secara bersama-sama berpengaruh terhadap pelaksanaan Good 
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Corporate Governance. Di antara auditor eksternal dan auditor internal dijelaskan 
dalam penelitian tersebut, bahwa auditor internal memberikan kontribusi yang 
lebih besar terhadap pelaksanaan GCG.  
Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Dimas Puguh Nugroho (2012) 
dengan judul “Pelaksanaan Audit Internal dalam Mewujudkan Good Corporate 
Governance pada Sektor Publik” namun, responden penelitian yang dilakukan 
Nugroho (2012) merupakan responden pada sektor publik. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh peranan audit internal terhadap 
penerapan GCG di sektor publik.  
Perbedaan Antara penelitian Atang (2010) dengan penelitian Dimas 
(2012) adalah variabelnya. Atang (2012) meneliti pengaruh keduanya Antara 
Auditor Internal dan Auditor Eksternal terhadap penerapan GCG sedangkan, 
Dimas (2012) hanya meneliti pengaruh audit internal terhadap penerapan GCG 
pada sektor publik. Namun, belum pernah ada penelitian yang dilakukan untuk 
meneliti pengaruh Auditor Internal terhadap penerapan GCG di perusahaan-
perusahaan yang berada di wilayah Makassar. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan penelitian ini untuk mencari tahu apakah audit internal berpengaruh 
terhadap penerapan GCG dengan lokasi wilayah penelitian yang  mengambil 
tempat di perusahaan-perusahaan yang berada di wilayah Makassar. 
 Berdasarkan hal-hal yang telah dibahas diatas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Peranan Audit Internal 
terhadap Penerapan Good Corporate Governance pada Perusahaan yang 
berada di Wilayah Makassar”. 
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1.2 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dibahas sebelumnya, maka 
yang menjadi perumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Apakah peran 
audit internal berpengaruh terhadap penerapan Good Corporate Governance 
pada Perusahaan yang berada di Wilayah Makassar?” 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh peran audit 
internal terhadap penerapan Good Corporate Governance pada Perusahaan 
yang berada di Wilayah Makassar. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi perusahan-perusahaan yang dijadikan tempat penelitian, hasil penelitian ini 
diharapkan bisa sebagai bahan masukan berupa saran dalam peningkatan 
kualitas peranan audit internal terhadap penerapan Good Corporate 
Governance. 
2. Bagi para akademisi dan peneliti lainnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan sebagai bahan referensi dalam penelitian-penelitian dimasa yang akan 
datang. 
3. Bagi pembaca dan pihak lainnya, dapat dijadikan bahan bacaan bagi mereka 
agar dapat memberikan informasi atau data tambahan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun dengan sistematika secara berurutan. Penelitian ini 
terdiri dari beberapa bab, yaitu: Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, 
Bab III Metode Penelitian, Bab IV Hasil dan Analisis, Bab V Kesimpulan. 
Selanjutnya, deskripsi masing-masing bab akan dijelaskan sebagai berikut.  
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BAB I : PENDAHULUAN  
Latar belakang masalah berisi tentang latar belakang penelitian dan rumusan 
masalah merupakan pernyataan tentang keadaan, fenomena, dan konsep yang 
memerlukan pemecahan dan memerlukan jawaban melalui suatu penelitian.  
Tujuan dan kegunaan penelitian yang mengungkapkan hasil yang ingin dicapai 
melalui proses penelitian, kemudian sistematika penulisan yang berisi uraian 
ringkas dari materi yang dibahas pada setiap bab yang ada pada skripsi.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA  
Landasan teori dan penelitian terdahulu, dalam subbab ini dijabarkan teori-teori 
yang mendukung perumusan hipotesis serta sangat membantu dalam analisis 
hasil penelitian nantinya, kerangka pemikiran dijelaskan secara singkat tentang 
permasalahan yang akan diteliti yaitu tentang apa yang seharusnya terjadi dan 
apa yang senyatanya, hipotesis berisi pernyataan singkat yang disimpulkan dari 
telaah pustaka. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Variabel penelitian dan definisi opresional variabel, berisi deskripsi tentang 
variable variabel yang digunakan dalam penelitian yang selanjutnya harus dapat 
didefinisikan dalam definisi operasional. Populasi dan sampel yang digunakan 
dalam penelitian. Deskripsi tentang jenis data dari variabel penelitian, baik 
berupa data primer maupun data sekunder. Metode pengumpulan data dan 
metode analisis data yang digunakan.  
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi objek penelitian berupa deskripsi variabel yang digunakan, deskripsi 
umum wilayah penelitian, dan deskripsi umum sampel penelitian. Analisis data 
menitikberatkan pada hasil olahan data sesuai dengan alat dan teknik analisis 
yang digunakan. Interpretasi hasil berisi interpretasi terhadap hasil analisis 
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sesuai dengan teknik analisis yang digunakan termasuk didalamnya pemberian 
argumentasi atau dasar pembenarannya. 
BAB V : KESIMPULAN dan SARAN 
Kesimpulan, keterbatasan dan saran yang mencakup penyajian secara singkat 
apa  yang telah diperoleh dari pembahasan, kemudian menguraikan kelemahan 
dan kekurangan yang ditemukan setelah dilakukan analisis dan interpretasi hasil, 
untuk kemudian menyampaikan anjuran kepada pihak yan berkepentingan 
terhadap penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai pengertian umum yang digunakan 
untuk menganalisis tingkat keterlibatan audit internal terhadap Good Corporate 
Governance dalam suatu perusahaan. Selain itu, dalam tinjauan pustaka juga 
dibahas hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sejenis. Oleh karena itu, secara 
sistematis bab ini mencakup pengertian umum, penelitian terdahulu, kerangka 
pemikiran, dan hipotesis. 
2.1 Landasan Teori 
Pada bagian pengertian umum akan dijelaskan pengertian-pengertian 
yang mendukung dalam perumusan hipotesis penelitian ini, serta membantu 
dalam menganalisis hasil penelitian yang didapat dalam penelitian. Sedangkan 
untuk tinjauan pustaka yang berasal dari penelitian terdahulu, akan dijelaskan 
tentang hasil-hasil penelitian yang didapat oleh peneliti terdahulu yang berkaitan 
dengan keterlibatan internal audit dalam Good Corporate Governance. Berikut ini 
landasan teori dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. 
2.1.1 Teori Keagenan (agency theory) 
Agency theory yang dikembangkan oleh Jensen dan Meckling (1976) 
dalam Luayyi (2012), bahwa dalam teori keagenan (agency theory), hubungan 
agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) memperkerjakan orang lain 
(agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang 
dalam pengambilan keputusan kepada agent tersebut. 
Dalam perkembangan selanjutnya, agency theory mendapat respon lebih 
luas karena dipandang lebih mencerminkan kenyataan yang ada. Berbagai 
pemikiran mengenai corporate governance berkembang dengan bertumpu pada 
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agency theory di mana pengelolaan dilakukan dengan penuh kepatuhan kepada 
berbagai peraturan dan ketentuan yang berlaku.  
Good corporate governance (GCG) secara definitif merupakan sistem 
yang mengatur dan mengendalikan perusahaan yang menciptakan nilai tambah 
(value added) untuk semua stakeholder (Monks,2003 dalam Kalihatu, 2006). Ada 
dua hal yang ditekankan dalam konsep ini, pertama, pentingnya hak pemegang 
saham untuk memperoleh informasi dengan benar dan tepat pada waktunya dan, 
kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan (disclosure) 
secara akurat, tepat waktu, transparan terhadap semua informasi kinerja 
perusahaan, kepemilikan, dan stakeholder 
2.1.2 Audit Internal 
2.1.2.1 Pengertian Audit Internal 
Tunggal, A.W (2013), audit internal adalah serangkaian proses dan teknik 
yang dilakukan oleh karyawan internal suatu organisasi untuk meyakinkan 
manajemen, secara tangan pertama, observasi di tempat, apakah:  
a. pengendalian manajemen yang ada telah cukup memuaskan dan 
dibina secara efektif, 
b. catatan dan laporan keuangan, akuntansi dan lainnya 
menggammbarakan dengan tepat dan segera kegiatan dan hasil yang 
sebenarnya, 
c. setiap bagian, seksi atau unit lainnya bekerja sesuai dengan rencana, 
kebijakan dan prosedur, yang dipertanggung-jawabkan kepadanya. 
The Institute  of Internal Auditors (IIA) telah mendefinisikan audit internal 
sebagai berikut: 
“Internal auditing is an independent, objective assurance and consulting activity 
designed to add value and improve an organization’s operation. It helps an 
organization accomplish its objectives by bringing a systematic, disciplined 
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approach to evaluate and improve the effectiveness of risk management, control 
and governance processes.” 
 
Dimana Institute of Internal Auditors menjelaskan bahwa audit internal 
adalah aktivitas independen, penilaian objektif dan konsultasi yang dirancang 
untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi perusahaan. Dimana audit 
internal membantu perusahaan memenuhi tujuannya dengan menggunakan 
sistematis, evaluasi dengan pendekatan disiplin dan meningkatkan keefektifan 
manajemen resiko, pengendalian dan proses tata kelola perusahaan. 
Pendefinisian tersebut tidak hanya merefleksikan perubahan yang telah 
terjadi dalam profesi auditor internal, definisi tersebut juga mengarahkan auditor 
internal menuju peran yang lebih luas dan berpengaruh pada masa yang akan 
datang. 
2.1.2.2 Audit Internal yang Efektif 
Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari kegiatan usaha suatu 
perusahaan, adanya suatu departemen audit internal yang efektif sangat 
diperlukan. Berikut ini adalah beberapa hal yang harus diperhatikan agar suatu 
perusahaan dapat memiliki departemen audit internal yang efektif dalam 
membantu manajemen dengan memberikan analisa, penilaian dan saran 
mengenai kegiatan yang diperiksanya (Moeller, 2009). 
a. Departemen audit internal harus mempunyai kedudukan independen 
dalam organisasi perusahaan, yaitu tidak terikat dalam kegiatan 
operasional yang diperiksanya. 
b. Departemen audit internal harus mempunyai uraian tugas tertulis yang 
jelas sehingga dapat menetahui tujuan, wewenang dan tanggung 
jawabnya. Departemen audit internal harus pula memiliki internal audit 
manual yang berguna untuk: 
1. mencegah terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan tugas, 
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2. menemukan standar untuk memngukur dan meningkatkan 
performance, 
3. memberi keyakinan bahwa hasil akhir departemen audit internal 
telah sesuai dengan requirement kepala audit internal. 
c. Departemen audit internal harus memiliki dukungan yang kuat dari top 
management. Dukungan yang kuat dari top management tersebut 
dapat berupa: 
1. penempatan departemen audit internal dalam posisi yang 
independen, 
2. penempatan staf audit dengan gaji yang rationable, 
3. penyediaan waktu yang cukup dari top management untuk 
membaca, mendengarkan dan mempelajari laporan-laporan yang 
dibuat oleh departemen audit internal dan tanggapan yang cepat 
dan tegas terhadap saran-saran dan perbaikan yang diajukan. 
d. Departemen audit internal harus memiliki sumber daya yang 
professional, berkemampuan, dapat bersikap objektif dan mempunyai 
integritas serta loyaltas yang tinggi. 
e. Departemen audit internal harus bersifat kooperatif dengan akuntan 
publik. 
f. Harus diadakannya rotasi dan kewajiban mengambil cuti bagi pegawai 
departemen audit internal. 
g. Pemberian sanksi yang tegas kepada pegawai yang melakukan 
kecurangan dan memberikan penghargaan kepada mereka yang 
berprestasi. 
h. Menetapkan kebijakan yang tegas mengenai pemberian-pemberian 
dari luar. 
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i. Mengadakan program pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkn 
kemampuan pegawai dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya 
sebagai auditor internal.  
2.1.2.3 Tujuan Audit Internal 
Menurut Institute of Internal Audit (IIA) yang dikutip oleh Moeller (2009), 
tujuan pemeriksaan yang dilakukan oleh internal auditor adalah untuk membantu 
semua pimpinan perusahaan (manajemen) dalam melaksanakan tanggung 
jawabnya dengan memberikan analisa, penilaian, saran, dan komentar mengenai 
kegiatan yang diperiksanya. Untuk mencapai tujuan tersebut, internal auditor 
harus melakukan kegiatan-kegiatan berikut : 
a. Menelaah dan menilai kebaikan, memadai tidaknya dan penerapan 
dari sistem pengendalian manajemen, pengendalian intern, dan 
pengendalian operasional lainnya serta mengembangkan 
pengendalian yang efektif dengan biaya yang tidak terlalu mahal. 
b. Memastikan ketaatan terhadap kebijakan, rencana dan prosedur-
prosedur yang telah ditetapkan oleh manajemen. 
c. Memastikan seberapa jauh harta perusahaan dipertanggung-jawabkan 
dan dilindungi dari kemungkinan terjadinya segala bentuk pencurian, 
kecurangan dan penyalahgunaan.  
d. Memastikan bahwa pengelolaan data yang dikembangkan dalam 
organisasi dapat dipercaya. 
e. Menilai mutu pekerjaan setiap bagian dalam melaksanakan tugas yang 
diberikan oleh manajemen. 
f. Menyarankan perbaikan-perbaikan operasional dalam rangka 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas. 
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2.1.2.4 Fungsi dan Ruang Lingkup Audit Internal 
Fungsi audit internal merupakan kegiatan yang bebas, yang terdapat 
dalam organisasi, yang dilakukan dengan cara memeriksa akuntansi, keuangan 
dan kegiatan lain untuk memberikan jasa bagi manajemen dalam melaksanakan 
tanggung jawab mereka dengan cara menyajikan analisis, penilaian, 
rekomendasi dan komentar-komentar penting terhadap kegiatan manajemen 
(Tunggal, 2013:21). Untuk mencapai tujuan tersebut, auditor internal 
melaksanakan kegiatan-kegiatan berikut ini: 
a. telaahan dan penilaian keadilan, kesesuaian, efektivitas, dan aplikasi 
yang tepat dari pengendalian akuntansi, keuangan dan operasi yang 
lain, 
b. penentuan sejauh mana kesesuaian dengan pengendalian dan 
kebijakan, rencana, prosedur dan lain yang ditetapkan, 
c. penentuan sejauh mana aktiva perusahaan dapat dipertanggung-
jawabkan dan diamankan dari kehilangan dalam segala bentuk,  
d. penentuan keandalan data keuangan manajemen yang dikembangkan 
dalam organisasi, 
e. penerbitan laporan kepada tingkat manajemen yang tepat tang 
menyatakan simpulan dan rekomendasi. 
Audit internal yang modern tidak lagi terbatas fungsinya dalam bidang 
pemeriksaan keuangan tetap sudah meluas kebidang lainnya seperti audit 
manajemen, audit lingkungan hidup, audit kepatuhan dan sudah mencakup 
konsultasi yang didesai untuk menambah nilai dan meningkatkan kegiatan 
iperasi suatu organisasi (Moeller,2009). 
Ruang lingkup penugasan Fungsi Audit Internal yang terdapat dalam 
Standar Profesi Audit Internal yang dikeluarkan oleh konsorsium Organisasi 
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Profesi Audit Internal (2004:20) yaitu “fungsi audit internal melakukan evaluasi 
dan memberikan kontribusi terhadap peningkatan proses pengelolaan risiko, 
pengendalian dan governance, dengan pendekatan yang sistematis, teratur dan 
menyeluruh”. 
Maksud dari pernyataan tersebut adalah audit internal membantu 
organisasi dengan cara mengidentifikasi dan mengevaluasi resiko signifikan dan 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan pengelolaan resiko tersebut, fungsi 
audit internal mengevaluasi kecukupan dan efektivitas sistem pengendalian 
internal yang mencakup governance, kegiatan operasi dan sistem informasi 
organisasi. 
2.1.2.5 Kedudukan dan Peran Audit Internal 
Kedudukan auditor internal dalam struktur organisasi sangat 
mempengaruhi keberhasilannya menjalankan tugas, sehingga dengan 
kedudukan tersebut memungkinkan auditor internal dapat melaksanakan 
fungsinya dengan baik serta dapat bekerja dengan luwes dalam arti independen 
dan objektif. Struktur organisasi penetapan bagian auditor internal secara jelas 
disertai dengan job description yang jelas akan membawa dampak yang positif 
dalam proses komunikasi antara auditor internal dengan pihak pemilik 
perusahaan atau manajer. Namun sebaliknya, penempatan yang tidak jelas akan 
menghambat jalannya arus pelaporan dari auditor internal karena itu perlu 
ditentukan secara tegas kedudukan auditor internal ini. 
Menurut Sukrisno (2011:243-246), ada tiga alternatif kedudukan internal 
auditor dalam struktur organisasi yaitu: 
a. Bagian internal audit berada dibawah direktur keuangan (sejajar 
dengan bagian akuntansi keuangan), 
b.  Bagian internal audit berada dibawah Direktur Utama, 
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c.  Bagian internal merupakan staf dari Dewan Komisaris, 
Peranan auditor internal dalam menemukan indikasi terjadinya 
kecurangan dan melakukan investigasi terhadap kecurangan, sangat besar. Jika 
auditor internal menemukan indikasi dan mencurigai terjadinya kecurangan di 
perusahaan, maka ia harus memberitahukan hal tersebut kepada top 
management. Jika indikasi tersebut cukup kuat, manajemen akan menugaskan 
suatu tim untuk melakukan investigasi. Tim tersebut biasanya terdiri dari internal 
auditor, lawyer, investigator, security dan spesialis dari luar atau dalam 
perusahaan (misalkan ahli komputer, ahli perbankan dan lain-lain). Hasil 
investigasi tim harus dilaporkan secara tertulis kepada top management yang 
mencakup fakta, temuan, kesimpulan, saran dan tindakan perbaikan yang perlu 
dilaporkan (Sukrisno, 2011). 
2.1.2.6 Wewenang dan Tanggung-Jawab Departemen Audit Internal 
 
Menurut Tunggal, A.W (2013), ruang lingkup dari pekerjaan auditor intern, 
pada umumnya didefiniskan didalam wewenang yang didelegasikan, yang juga 
memuat fungsi yang ditetapkan untuk Internal Auditing. Ruang lingkup pekerjaan 
auditor ditentukan oleh luasnya wewenang yang diberikan kepada pejabat 
sebagai atasan langsung dari para auditor. Jika wewenang pejabat tersebut 
dibatasi pada beberapa bidang tertentu saja dari suatu bidang usaha, pekerjaan 
dari auditor juga akan ikut terbatasi. 
Oleh karena itu, kepala departemen audit internal harus bertanggung 
jawab pada pejabat yang cukup tinggi dalam organisasi, yang memiliki ruang 
lingkup wewenang yang cukup untuk mengambil tindakan yang efektif atas 
temuan-temuan dan rekomendasi-rekomendasi yang dibuat olehnya. 
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2.1.2.7 Laporan Audit Internal 
Laporan hasil audit adalah sebuah dokumen formal yang menyimpulkan 
pekerjaan audit internal dengan melaporkan rekomendasi dan pengamatannya. 
Laporan hasil audit merupakan hasil akhir yang paling penting dari proses 
pengauditan internal dan merupakan jalur utama yang menggambarkan aktivitas 
audit internal untuk orang-orang baik pihak internal perusahaan maupun pihak 
eksternal. Laporan hasil audit memberikan bukti mengenai karakter yang 
profesional dari aktivitas audit internal dan mempersilahkan yang lainnya untuk 
mengevaluasi kontribusi ini (Moeller, 2009:351) 
 
2.1.3 Good Corporate Governance   
2.1.3.1 Definisi Good Corporate Governance 
Good Corporate Governance adalah suatu sistem yang mengatur 
hubungan peran dewan komisaris, peran direksi, pemegang saham dan 
pemangku kepentingan lainnya. Tata kelola perusahaan yang baik juga disebut 
sebagai suatu proses yang transparan atas penentuan tujuan perusahaan, 
pencapaiannya dan penilaian kinerjanya (Sukrisno, 2011). 
Pengertian GCG menurut Kominte Nasional Kebijakan Governance 
(KNKG) di Indonesia dalam Suartini (2013)  adalah prinsip yang mengarahkan 
dan mengendalikan perusahaan agar mencapai keseimbangan antara kekuatan 
serta kewenangan perusahaan dalam memberikan pertanggung-jawabannya 
kepada para stakeholder umumnya. Hal ini berkaitan dengan peraturan 
kewenangan pemilik, direktur, manajer, pemegang saham dan sebagainya. 
Dari dua definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa GCG adalah sistem 
yang mengatur, mengelola dan mengawasi proses pengendalian usaha untuk 
menaikkan nilai saham, sekaligus sebagai bentuk perhatian kepada 
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stakeholders, karyawan, kreditor dan masyarakat sekitar. GCG berusaha 
menjaga keseimbangan diantara pencapaian tujuan ekonomi dan tujuan 
masyarakat. 
2.1.3.2 Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance 
Pelaksanaan Good Corporate Governance dilakukan dengan 
menggunakan prinsip-prinsip yang berlaku secara internasional. Prinsip-prinsip 
dasar ini diharapkan menjadi rujukan bagi para regulator (pemerintah) dalam 
membangun framework bagi penerapan GCG. Prinsip-prinsip dasar penerapan 
GCG yang dikemukakan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance di 
Indonesia dalam Suartini (2013), ialah: 
a. Fairness (Keadilan) 
Merupakan prinsip agar para pengelola memperlakukan yang sama 
terhadap para pemegang saham, terutama kepada pemegang saham 
minoritas dan pemegang saham asing, dengan keterbukaan informasi 
yang penting serta melarang pembagian untuk pihak sendiri dan 
perdagangan saham oleh orang dalam (insider trading). 
b. Transparency (transparansi) 
Hak-hak para pemegang saham yang harus diberi informasi dengan 
benar dan tepat waktu mengenai perusahaan, dapat ikut berperan serta 
dalam pengambilan keputusan mengenai perubahan-perubahan yang 
mendasar atas perusahaan dan turut memperoleh bagian dari 
keuntungan perusahaan. 
c. Accountability (akuntabilitas) 
Prinsip dimana para pengelola berkewajiban untuk membina sistem 
akuntansi yang efektif untuk menghasilkan laporan keuangan (financial 
statement) yang dapat dipercaya. Untuk itu diperlukan penjelasan fungsi, 
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pelaksanaan dan pertanggung-jawabam setiap organ sehingga 
pengelolaan dapat berjalan dengan efektif. 
d. Responsibility (prinsip tanggung-jawab) 
Peranan pemegang saham harus diakui sebagaimana ditetapkan oleh 
huum dan kerja sama yang aktif Antara perusahaan serta pemegang 
kepentingan dalam menciptakan kesejahteraan. 
2.1.3.3 Kriteria Good Corporate Governance 
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) yang 
anggotanya Antara lain, Amerika Serikat, Negara-Negara Eropa (Austria, Belgia, 
Denmark, Irlandia, Perancis, Jerman, Yunani, Italia, Luxemburg, Belanda, 
Norwegia, Polandia, Portugal, Swedia, Swiss, Turki, Inggris) dan Negara-negara 
Asia Pasifik (Australia, Jepang, Korea, Selandia Baru). OECD menyatakan 
dalam Widjaja Tunggal (2013) bahwa ada 5 kriteria dasar dari Corporate 
Governance, yaitu: 
a. The Rights of Shareholders (Perlindungan terhadap hak-hak 
Pemegang Saham), 
b. The Equitable Treatment of Shareholders (Perlakuan yang sama 
terhadap seluruh Pemegang Saham), 
c. The Role of Stakeholders (Peranan Stakeholders yang terkait dengan 
Perusahaan), 
d. Disclosure and Transparency (Keterbukaan dan Transparansi), 
e. The Responsibilities of the Board (akuntabilitas Dewan Komisaris) 
2.1.3.4 Manfaat Penerapan Good Corporate Governance 
Corporate Governance yang baik diakui membantu “mengebalkan” 
perusahaan dari kondisi-kondisi yang tidak menguntungkan, dalam banyak GCG 
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telah terbukti juga meningkatkan kinerja korporat sampai 30% diatas tingkat 
pengembalian (rate of return) yang normal. 
Penerapan GCG menurut Tunggal (2013) memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a. perbaikan dalam komunikasi, 
b. minimalisasi potensi benturan, 
c. fokus pada strategi-strategi utama, 
d. peningkatan dalam produktivitas dan efisiensi, 
e. kesinambungan manfaat (sustainability of benefits), 
f. promosi citra korporat (corporate image), 
g. peningkatan kepuasan pelanggan,  
h. perolehan kepercayaan investor, 
GCG merupakan langkah yang penting dalam membangun kepercayaan 
pasar (market confidence) dan mendorong arus investasi internasional yang lebih 
stabil dan bersifat jangka panjang. 
2.1.3.5 Unsur-Unsur Good Corporate Governance 
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) (2006), unsur-
unsur Good Corporate Governance ialah: 
a. Rapat Umum Pemegang Saham 
RUPS sebagai organ perusahaan merupakan wadah para pemegang 
saham untuk mengambil keputusan penting yang berkaitan dengan modal 
yang ditanam dalam perusahaan, dengan memperhatikan ketentuan 
anggaran dasar dan peraturan perundang-undangan. RUPS dalam 
pedoman GCG harus dilaksanakan dengan cara sebagai berikut: 
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1. Pengambilan keputusan RUPS harus dilakukan secara wajar dan 
transparan dengan memperhatikan hal-hal yang diperlukan untuk 
menjaga kepentingan usaha perusahaan dalam jangka panjang. 
2. RUPS harus diselenggarakan sesuai dengan kepentingan perusahaan 
dan dengan memperhatikan anggaran dasar dan peraturan perunang-
undangan, serta dengan persiapan yang memadai, sehingga dapat 
mengambil keputusan yang sah. 
3. Penyelenggaraan RUPS merupakan tanggung jawab Direksi. Untuk 
itu, Direksi harus mempersiapkan dan menyelenggarakan RUPS 
dengan baik dan dengan berpedoman pada butir 1 dan butir 2 diatas. 
b. Dewan Komisaris dan Direksi 
Kepengurusan perseroan terbatas di Indonesia menganut sistem dua 
badan (two-board system) yaitu Dewan Komisaris dan Direksi yang 
mempunyai wewenang dan tanggung jawab yang jelas sesuai dengan 
fungsinya masing-masing sebagaimana diamanahkan dalam anggran 
dasar dan peraturan perundang-undangan (fiduciary responsibility). 
Namun demikian keduanya mempunyai tanggung jawab untuk 
memelihara kesinambungan usaha perusahaan dalam jangka panjang.  
c. Dewan Komisaris 
Dewan Komisaris sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggung-
jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan 
nasihat kepada Direksi serta memastikan bahwa Perusahaan 
melaksanakn GCG. Agar pelaksanaan tugas Dewan Komisaris dapat 
berjalan secara efektif, perlu dipenuhi prinsip-prinsip sebagai berikut: 
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1. Komposisi Dewan Komisaris harus memungkinkan pengambilan 
keputusan secara efektif, tepat dan cepatm serta dapat bertindak 
independen. 
2. Anggota Dewan komisaris harus professional, yaitu berintegritas dan 
memiliki kemampuan sehingga dapat menjalankan fungsinya dengan 
baik termasuk memastikan bahwa Direksi telah memperhatikan 
kepentingan semua pemangku kepentingan. 
3. Fungsi pengawasan dan pemberian nasihat Dewan komisaris 
mencakup tindakan pencegahan, perbaikan, samai kepada 
pemberhentian sementara. 
2.1.3.6 Struktur Good Corporate Governance 
 
Struktur tata kelola organisasi yang baik (Good Corporate Governance) 
adalah kerangka yang diciptakan dalam organisasi untuk menerapkan berbagai 
prinsip Good Corporate Governance sehingga prinsip tersebut dapat 
dilaksanakan dengan baik sehingga tidak ada pihak-pihak yang dirugikan oleh 
perilaku ataupun tindakan pihak lain didalam organisasi. Dalam hal ini, 
penciptaan dan penerapan struktur tata kelola yang berpedoman pada prinsip-
prinsip tata kelola organisasi akan dapat menciptakan pengendalian yang 
diperlukan dan dengan demikian akan dapat mencegah terjadinya berbagai 
permasalahan yang dapat terjadi terutama yang ditimbulkan oleh berbagai 
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh manajemen selaku agen. (Sundaryani, 
2013) 
Ardeno Kurniawan (2012) dalam Sundaryani (2013) menyatakan bahwa 
terdapat dua macam model tata kelola organisasi yang sering dipergunakan 
yaitu: 
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a. Model Angle Saxon (One Tier Model) 
Model ini sering dinamakan one tier model karena tidak memisahkan 
Dewan Komisaris dan Dewan Direksi sehingga secara otomatis anggota Dewan 
Komisaris juga menjadi anggota Dewan Direksi yang akan mengawasi kinerja 
manajemen. Model Angle Saxon (One Tier Model) digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
                                                Gambar 2.1 
                                         Model Angle Saxon 
 
b. Model Eropa Kontinental (Two Tier Model) 
Model ini dinamakan two tier model karena memisahkan antara fungsi 
dewan direksi sebagai eksekutif organisasi dan fungsi dewan komisaris sebagai 
pengawas organisasi. Model Eropa Kontinental (Two Tier Model), digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
                    Gambar 2.2 
         Model Eropa Continental 
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2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebenarnya yang pernah dilakukan oleh pihak lain yang dapat 
dipakai sebagai bahan masukan serta pengkajian yang terkait dengan penelitian 
ini telah dilakukan oleh beberapa orang. Untuk memperjelas perbedaan dan 
persamaannya dengan penelitian sekarang. Maka dapat disajikan dalam table 
sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No. Nama 
Peneliti/ 
Tahun 
Judul 
Penelitian 
Variabel 
yang 
Diteliti 
Hasil 
Penelitian 
1 M Fajar 
Marta 
Arsyad/ 
2012 
Analisis Fungsi 
Audit Internal 
dalam Mencapai 
Tata Kelola 
Perusahaan 
yang baik dalam 
upaya Revisi 
Manajemen 
CV.Sinar Raya 
Abadi 
X1 = Fungsi 
Audit 
Internal 
X2 = Tata 
Kelola 
Perusahan 
yag baik 
Y = Upaya 
Revisi 
Manajemen 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa  fungsi 
dan kedudukan internal 
auditor pada CV. SINAR 
RAYA ABADI dalam 
pelaksanaan tugasnya 
mendapatkan pelimpahan 
tugas dan wewenang yang 
jelas.  Oleh karena itu, 
tingkat kebebasan dan 
objektifitas pemeriksaan 
dapat terlaksana dengan 
efektif serta efisien. 
Kegiatan pemeriksaan 
dalam kasus ini, bukan saja 
menyangkut keuangan, 
tetapi juga tentang 
operasional perusahaan. 
2 Atang 
Hermawan/ 
2010 
Pengaruh 
Auditor 
Eksternal dan 
Auditor Internal 
pada 
Pelaksanaan 
X1 = Auditor 
Eksternal 
X2 = Auditor 
Internal 
Y = Good 
Corporate 
Berdasarkan hasil 
pengolahan data diperoleh 
tingkat kepercayan 95% 
bahwa Auditor Eksternal 
dan Auditor Internal 
berpengaruh kuat terhadap 
24 
 
 
 
 
Good Corporate 
Governance 
Governance pelaksanaan GCG di 
perusahaan BUMN yang 
ada di Indonesia. Koefisien 
jalur bertanda positif 
menunjukkan bahwa peran 
auditor internal dan auditor 
eksternal yang makin besar 
akan diikuti dengan 
pelaksanaan good 
corporate governance yang 
makin baik. 
3 Dhimas 
Puguh 
Nugroho 
(2012) 
Pelaksanaan 
Audit Internal 
dalam 
Mewujudkan 
Good Corporate 
Governance 
pada Sektor 
Publik 
X = Audit 
Internal 
Y = Good 
Corporate 
Governance 
Adanya pelaksanaan audit 
internal yang sesuai dengan 
standar audit yang berlaku 
dan sesuai dengan tahap-
tahap audit internal, maka 
akan meningkatkan prinsip 
transparansi dan 
akuntabilitas pada GCG 
sehigga pelaksanaan audit 
internal menunjukkan 
adanya pengaruh yang 
signifikan dalam 
mewujudkan GCG pada 
sektor publik. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Uma Sekaran (1992) dalam Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa, 
kerangka pemikiran merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai 
masalah yang penting. 
Berdasarkan uraian serta penjelasan diatas tentang latar belakang, 
tinjauan pustaka dengan teori-teori yang telah dijelaskan sebelumnya terhadap 
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penelitian ini, maka sebagai kerangka pemikiran dari penelitian dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
  
 
Variabel Independen (X)           Variabel Dependen (Y) 
Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, yang masih akan diuji kebenarannya lebih lanjut melalui analisa data 
yang relevan dengan masalah yang terjadi. Berdasarkan rumusan masalah dan 
uraian teoritis, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :  
H1    : Peranan Audit Internal memiliki pengaruh terhadap penerapan 
Good Corporate Governance 
H1a : Peranan Audit Internal memiliki pengaruh terhadap prinsip 
Transparansi penerapan Good Corporate Governance. 
H1b : Peranan Audit Internal memiliki pengaruh terhadap prinsip 
Akuntabilitas penerapan Good Corporate Governance. 
H1c : Peranan Audit Internal memiliki pengaruh terhadap prinsip 
Keadilan penerapan Good Corporate Governance. 
H1d : Peranan Audit Internal memiliki pengaruh terhadap prinsip 
Tanggung-jawab penerapan Good Corporate Governance. 
 
Peranan Audit 
Internal 
(X)
Penerapan 
Good Corporate 
Governance
(Y)
Akuntabilitas 
Transparansi 
Keadilan 
Tanggungjawa
b 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 3.1 Rancangan Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah assosiatif kausal, dimana terjadi hubungan 
sebab akibat diantara dua variabel yaitu, variabel dependen dan variabel 
independen. Desain kausal berguna untuk mengukur hubungan-hubungan antar 
variabel atau berguna untuk menganalisi bagaimana satu variabel 
mempengaruhi variabel lain. (Umar, 2003:30). Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui peranan audit internal sebagai variabel independen terhadap 
peranan GCG sebagai variabel dependen. 
 Penelitian ini didukung dengan data-data yang bersifat kuantitatif, 
sehingga validitas dan reliabilitas data yang diperoleh akan diuji terlebih dahulu 
menggunakan analisis dari alat statistika. Setelah terbukti, penelitian dilanjutkan 
hingga tahap analisis dan interpretasi atas data yang telah diolah. Data primer 
yang bersifat kuantitatif tersebut digunakan sebagai instrumen penelitian yang 
mewakili sudut pandang dari pengawas internal terhadap peranan audit internal 
terhadap penerapan Good Corporate Governance.  
 Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian deskriptif, Seperti yang 
dikemukakan oleh Sugiyono (2011:53) “penelitian desktiptif adalah sebuah 
penelitian yang bertujuan untuk memberikan atau menjabarkan suatu keadaan 
atau fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk 
menjawab masalah secara aktual”. Jadi, penelitian ini akan dilakukan dengan 
penelitian deskriptif dengan menggunakan data-data yang bersifat kuantitatif.  
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 3.2 Tempat dan Waktu 
 Tempat yang akan diteliti sebuah perseroan terbuka yang telah 
menerapkan sistem Good Corporate Governance yang berada di wilayah 
Makassar akan menjadi tempat penelitian penulis. Kesadaran perusahaan-
perusahaan yang ada di Makassar dalam menerapkan sistem manajemen yang 
selalu berpedoman pada prinsip-prinsip transparansi, tanggung jawab, 
akuntabilitas, kewajaran yang dilakukan secara berkesinambungan atau yang 
sering disebut dengan Good Corporate Governance.  
 Lama penelitian yang telah dilakukan oleh penulis adalah sejak bulan 
Maret 2014 sampai dengan bulan Mei 2014. Penelitian ini berlangsung selama 3 
bulan untuk mengumpulkan responden sebanyak 50 orang dimana responden 
merupakan auditor internal yang berada di beberapa perusahaan yang berada di 
wilayah Makassar. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
 Berikut adalah penjelasan mengenai populasi dan sampel yang akan 
digunakan oleh peneliti. 
 3.3.1 Populasi  
 Populasi adalah jumlah keseluruhan dari kelompok individu, kejadian-
kejadian yang menarik perhatian peneliti untuk diteliti atau diselidiki. Populasi dari 
penelitian ini adalah auditor internal perusahaan-perusahaan yang ada di wilayah 
Makassar. Auditor Internal yang akan diteliti adalah auditor internal yang bekerja 
pada perusahaan dengan karakteristik sebagai berikut:  
1. Perusahaan tersebut terletak di wilayah Makassar. 
2. Perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang terbuka (Go Public) 
maupun perusahaan yang belum terbuka. 
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3. Perusahaan tersebut telah menerapkan system Good Corporate 
Governance dan memiliki Auditor Internal didalam perusahaan. 
4. Perusahaan yang bukan merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
jasa asuransi dan perkreditan. 
5. Perusahaan yang bukan bank.  
Populasi yang digunakan seharusnya mencakup seluruh perusahaan 
yang berada di wilayah Makassar yang memenuhi kategori diatas. Namun, 
terdapat keterbatasan pada penelitian ini karena beberapa perusahaan tidak 
memberikan izin atas keberlangsungan penelitian ini sehingga agar mampu 
mencapai data yang akurat ditentukan populasi dari penelitian ini sebanyak 100 
orang. Dimana angka ini diperoleh dari populasi auditor internal yang berada di 
perusahaan yang telah mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian. 
 3.3.2 Sampel 
 Sampel adalah bagian dari populasi (Elemen-elemen dari populasi) yang 
dinilai dapat mewakili karakteristiknya. Pengambilan sampel ditentukan dengan 
menggunakan metode Purposive Sampling yang merupakan bagian dari 
nonprobability sampling, yang merupakan teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu.  
 Penelitian ini, menggunakan penentuan sampel yang dikemukakan oleh 
Slovin dalam Ilyas ( 2012) yaitu : 
 
𝑛 =
N
1 + N (e)²
 
𝑛 =  
100
1 + 100(0,1)²
 
𝑛 =  50              
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Keterangan : 
n = Jumlah sampel. 
N = Jumlah Populasi 
e = Margin of error (kesalahan maksimum yang bisa ditolerir 
sebesar 10 persen). 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel minimum dalam 
penelitian ini sebanyak 50 orang. Namun untuk mengantisipasi kuesioner yang 
tidak kembali ataupun cacat, maka kuesioner penelitian didistribusikan sebanyak 
60 kuesioner. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis dan sumber data akan dijelaskan sebagai berikut: 
 3.4.1 Jenis Data 
Adapun jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang 
telah diolah dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada pengawas internal 
dan bagian-bagian yang berhubungan dengan audit internal perusahaan-
perusahaan yang ada di Makassar 
 3.4.2 Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 
secara langsung dari sumber asli, tidak melalui perantara. Data primer yang 
digunakan berupa data subyek (self report data) yang berupa opini dan 
karakteristik dari responden. Data primer yang digunakan oleh peneliti berupa 
data yang diperolah dari hasil kuisioner yang akan disebarkan oleh peneliti. 
Sumber datanya berasal dari pengawas internal dan bidang-bidang yang 
berhubungan dengan audit internal perusahaan-perusahaan yang ada di 
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Makassar. Data sekunder berupa data yang diperoleh dari perusahaan berupa 
sejarah singkat berdirinya perusahaan dan sturktur organisasi perusahaan. 
 
 3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk menghimpun data yang dibutuhkan maka, teknik pengumpulan 
data yang akan digunakan, ialah:  
1. Penelitian lapangan (field research), yakni penelitian lapangan dengan 
menyebarkan kuisioner. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data 
dimana partisipan/ responden mengisi pertanyaan atau pernyataan 
kemudian setelah diisi dengan lengkap mengembalikannya kepada 
peneliti. ( Creswell 2012 dalam Sugiyono, 2013:196). Pertanyaan 
berkaitan dengan pengalaman responden serta opini atau tanggapan 
terhadap pengaruh audit internal dalam penerapan GCG di perusahaan 
yang berada di wilayah Makassar dan juga untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh tersebut. 
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu data yang dikumpulkan 
dari beberapa buku dan literatur tentang auditing yang berhubungan 
dengan permasalahan dalam penelitian. 
3. Mengkases Website dan Situs-Situs, yaitu metode ini digunakan untuk 
mencari website maupun situs-situs yang menyediakan informasi 
sehubungan dengan masalah dalam penelitian.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
31 
 
 
 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
Terdapat dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini yakni, peranan 
audit internal sebagai variabel independen (X) dan penerapan GCG sebagai 
variabel dependen (Y).  
1. Peranan Audit Internal sebagai Variabel Independen (Variabel Bebas). 
Audit internal adalah salah satu bagian dalam perusahaan yang berfungsi 
sebagai aparat pengawasan internal perusahaan-perusahaan yang ada di 
wilayah Makassar yang bertugas melakukan pengendalian dan konsultasi secara 
objektif dan independen terhadap aktivitas/operasi perusahaan seerta membantu 
organisasi dalam mengefektifkan manajemen resiko. Nantinya dalam penelitian 
ini akan digunakan kuisioner untuk memperoleh data yang diinginkan, kuisioner 
yang  digunakan pada penelitian untuk variabel X diadaptasi dari kuisioner yang 
dipublikasi PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. Kuisioner ini akan 
disesuaikan dengan perusahaan-perusahaan yang berada di wilayah Makassar 
yang akan diteliti.  
Variabel ini kemudian diperoleh dari hasil kuisioner dan diukur dengan skala 
likert. Dimana skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social (Sugiyono, 
2013:136). Pengukuran skala likert yaitu pengukuran sikap dengan menyatakan 
setuju atau tidak setuju dimana poin 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 
(ragu-ragu), 4 (setuju) dan 5 (sangat setuju). 
2. Penerapan Good Corporate Governance sebagai Variabel Dependen 
(Variabel Terikat). 
GCG yang merupakan sebuah sistem yang berfungsi untuk mengarahkan 
dan mengendalikan organisasi. GCG menjadi variabel dependen dalam 
penelitian ini. Dalam penelitian ini setiap responden diminta untuk menunjukkan 
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apakah mereka setuju dengan pernyataan yang terdapat dalam kuisioner 
mengenai elemen-elemen GCG. 
Terdapat lima elemen GCG yaitu, transparansi, kemandirian, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban dan kewajaran. Kuisioner mengenai GCG ini akan dibuat 
pertanyaan sesuai dengan elemen-elemen GCG yang ada. Jadi, akan ada 
beberapa pertanyaan mengenai transparansi, kemandirian, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban dan kewajaran. Kuisioner yang digunakan adalah kuisioner 
yang diadaptasi dari kuisioner Gita Kurniawan Putra (2009) yang disusun sesuai 
dengan Buku Pedoman Umum GCG Indonesia 2006 yang dikeluarkan oleh 
Komite Nasional Kebijakan Governance. 
Variabel ini diperoleh dari hasil kuisioner dan juga diukur dengan skala likert 
yaitu pengukuran sikap dengan menyatakan setuju atau tidak setuju dimana poin 
1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (ragu-ragu), 4 (setuju) dan 5 (sangat 
tidak setuju). 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
3.7.1 Uji Validitas Data 
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana ketepatan alat 
ukur penelitian tentang isu atau arti sebenarnya yang diukur (Ghozali, 2009). 
Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. 
Karena instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner 
maka uji validitas data dilakukan dengan uji validitas isi. Pengujian validitas isi 
dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor item instrumen dengan skor 
total. Nilai koefisien korelasi antara skor setiap item dengan skor total dihitung 
dengan analisis corrected item-total correlation. Suatu instrumen  dinyatakan 
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valid apabila koefisien korelasi rhitung lebih besar dibandingkan koefisien 
korelasi rtabel pada taraf signifikansi 5% atau 10%. 
3.7.2 Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji konsistensi kuesioner dalam 
mengukur suatu kontruk yang sama atau stabilitas kuesioner jika digunakan dari 
waktu ke waktu (Ghozali, 2009).  
Pengujian reliabilitas diuji kembali pada kuesioner yang dikembangkan 
kembali dalam bahasa Indonesia berdasarkan item-item pertanyaan. Uji 
reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam mengukur suatu 
gejala atau kejadian. Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur, semakin 
stabil pula alat pengukur tersebut. Dalam pengambilan keputusan reliabilitas, 
suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha (α) lebih besar dari 
0,6 (Ghozali, 2009). 
 
3.8 Metode Analisis Data 
3.8.1 Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini mengestimasi besarnya koefisien yang dihasilkan dari 
persamaan yang bersifat linier, yang melibatkan satu variabel bebas sebagai alat 
prediksi besarnya nilai variabel terikat (Rochaety, dkk. 2007:131). maka 
persamaan regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:   
 Y = a + bX + e 
Keterangan: 
Y = Variabel dependen yakni penerapan GCG 
a = Konstanta 
b = Koefisien Regresi 
X = Variabel independen yakni peranan Audit Internal 
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e = Error (tingkat kesalahan) 
 
3.9 Uji Asumsi Klasik 
3.9.1 Uji Normalitas 
  Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan melalui metode 
grafik dan statistik. 
 Metode grafik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat 
normal probability plot. Normal Probability Plot adalah membandingkan distribusi 
kumulatif data yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi 
normal (Ghozali, 2009). Dasar pengambilan keputusan melalui analisis ini, jika 
data menyebut garis diagonal sebagai representasi pada distribusi normal, 
berarti model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
3.9.2 Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variable bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable bebas (tidak terjadi 
multikolinearitas). Karena apabila variable bebas saling berkorelasi, maka 
variable-variabel ini tidak orthogonal adalah variable bebas yang nilai korelasi 
antar sesame variable bebas sama dengan nol. (Ghozali,2011). 
Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10, dan nilai 
Tolerance tidak kurang dari 0,1 maka model dapat dikatakan terbebas dari 
multikolinieritas VIF = 1/Tolerance, jika VIF = 0 maka Tolerance = 1/10 atau 0,1. 
Semakin tinggi VIF maka semakin rendah Tolerance. 
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3.9.3 Uji Heteroskedastisitas 
Tujuan dari pengujian heteroskedastisitas ini adalah untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variabel danri residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari suatu 
pengamatan ke pengamatan lainnya tetap, maka disebut homokedastisitas. Dan 
jika varians berbeda, maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Gejala heteroskedastisitas dapat 
dideteksi dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot di 
sektor nilai residual dan variabel dependen suatu penelitian. Jika terdapat pola 
tertentu maka telah terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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BAB IV 
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Responden 
 Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah karyawan 
yang bekerja sebagai auditor internal pada perusahaan yang berada di wilayah 
Makassar. Total kuisioner yang disebarkan adalah sebanyak 60 kuisioner di 
beberapa perusahaan dengan karakteristik yang telah disebutkan di Bab 3. Dari 
total 60 kuisioner yang dibagikan hanya 52 eksampler kuisioner yang 
dikembalikan dan 2 diantaranya cacat. Namun, 50 kuisioner yang ada tersebut 
telah diisi secara lengkap dan benar sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut 
untuk kepentingan penelitian ini.  
  Gambaran umum responden dapat dilihat melalui demografi responden 
yang meliputi: jenis kelamin, usia responden, pendidikan terakhir dan lamanya 
auditor tersebut bekerja pada perusahaan tersebut. Untuk lebih jelasnya 
gambaran umum responden dapat diuraikan satu persatu sebagai berikut : 
4.1.1.1 Jenis Kelamin Responden 
Dalam bagian ini responden dibagi berdasarkan jenis kelamin yakni 
kelompok perempuan dan laki-laki. Pembagiannya dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
Frekeunsi Responden 
Orang Persentase (%) 
Perempuan 20 40 
Laki-Laki 30 60 
Total 50 100 
Sumber: Data Primer,2014 
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Berdasarkan hasil tabel diatas maka, dapat dilihat bahwa terdapat 20 
orang responden yang berjenis kelamin perempuan dan 30 orang berjenis 
kelamin laki-laki sehingga presentasenya sejumlah 40% untuk jenis kelamin 
perempuan dan laki-laki sejumlah 60%. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 
bahwa auditor internal yang bekerja pada bagian audit internal dalam suatu 
perusahaan di wilayah Makassar lebih banyak didominasi oleh auditor internal 
yang berjenis kelamin laki-laki. 
4.1.1.2 Usia Responden 
Pada bagian ini responden dibagi berdasarkan usia responden yang 
dikelompokkan menjadi 5 kelompok yakni, kelompok umur dibawah 25 tahun, 
kelompuk umur 26-29 tahun, kelompok umur 30-39 tahun, kelompok umur 40-50 
tahun dan kelompok umur diatas 50 tahun. Pembagiannya dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2  
Karakteristik Responden berdasarkan Umur Responden 
Umur Responden 
Frekuensi Responden 
Orang Presentase (%) 
Dibawah Umur 25 Tahun - - 
25-29 tahun 15 30 
30-39 tahun 20 40 
40-50 tahun 15 30 
> 51 tahun - - 
Total 50 100 
 Sumber: Data Primer,2014 
 Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa tidak terdapat auditor 
internal yang bekerja pada perusahaan di wilayah Makassar yang berumur 
dibawah 25 tahun, terdapat 15 orang auditor internal yang berumur 25-29 tahun, 
terdapat 20 orang yang berumur 30-39 tahun, terdapat 15 orang yang berumur 
40-50 tahun dan tidak terdapat auditor internal yang berumur diatas 51 tahun. 
Sehingga, presentase masing-masing kelompok umur responden pada kelompok 
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umur 25-29 tahun terdapat 30%, kelompok umur 30-39 tahun terdapat 40% dan 
40-50 tahun terdapat 30%. 
 Jadi, bisa dikatakan bahwa kebanyakan auditor internal yang bekerja 
pada internal perusahaan di wilayah Makassar berumur antara 30-39 tahun 
dengan presentase tertinggi dibandingkan dengan kelompok umur lainnya. Hal 
ini bisa disimpulkan bahwa umur auditor internal yang bekerja di internal 
perusahaan diwilayah Makassar masih pada usia yang produktif bekerja. 
4.1.1.3 Pendidikan Terakhir Responden 
Tingkat pendidikan responden berpengaruh terhadap bagaimana 
pengetahuan responden dalam menyelesaikan persoalan audit yang ada 
didalam perusahaan. Pembagian responden berdasarkan pendidikan dibagi 
berdasarkan kelompok D3, S1 dan S2. Berikut ini tabel yang menjelaskan 
pembagian responden berdasarkan pendidikannya: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Responden 
Pendidikan 
Responden 
Frekuensi Responden 
Orang Presentase (%) 
S2 2 4 
S1 45 90 
D3 3 6 
Total 50 100 
    Sumber: Data Primer, 2014 
 Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa terdapat 2 orang audit internal yang 
berpendidikan S2, terdapat 45 orang yang berpendidikan S1 dan terdapat 3 
orang yang berpendidikan D3. Berdasarkan hasil diatas diperoleh presentasi 
sebanyak 4% untuk yang berpendidikan S2, 90% untuk yang berpendidikan S1 
dan terdapat 6% yang berpendidikan D3.  
 Sehingga diperoleh hasil yang sangat jelas bahwa kebanyakan orang 
yang berprofesi sebagai auditor internal di internal perusahaan yang berada di 
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wilayah Makassar memiliki latar belakang pendidikan S1. Dilihat dari tabel diatas 
yang menjelaskan bahwa presentase yang berpendidikan S1 sebanyak 90% 
yang berarti sangat mendominasi dibandingkan kelompok pendidikan lainnya. 
4.1.1.4 Lama Responden Bekerja 
Semakin lama responden bekerja dalam suatu perusahaan maka, 
semakin handal dan berpengalaman responden tersebut dalam melakukan 
tugasnya sebagai auditor internal. Pada bagian ini, responden akan 
dikelompokkan berdasarkan lamanya mereka bekerja pada suatu perusahaan. 
Kelompok tersebut dibagi menjadi kelompok 1-5 tahun, kelompok 6-10 tahun, 
kelompok 11-15 tahun dan kelompok 16-20 tahun. Berikut pembagiannya 
berdasarkan tabel: 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden berdasarkan Lama Responden Bekerja 
Lama Bekerja 
Frekuensi Responden 
Orang Presentase (%) 
1-5 tahun 25 50 
6-10 tahun 15 30 
11-15 tahun 10 20 
16-20 tahun - - 
Total 50 100 
 Sumber: Data Primer,2014 
 Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa pada kelompok 1-5 
tahun terdapat 25 responden, 6-10 tahun terdapat 15 responden dan 11-15 
tahun terdapat 10 responden. Sehingga presentase yang didapatkan adalah 
sebanyak 25% untuk yang bekerja sebanyak 1-5 tahun, 30% yang bekerja 
sebanyak 6-10 tahun dan 20% yang bekerja sebanyak 11-15 tahun. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa auditor internal yang bekerja pada perusahaan diwilayah 
Makassar kebanyakan baru saja bekerja sebanya 1-5 tahun karena kelompok 
karakteristik tersebut lebih besar dibandingkan kelompok tahun lainnya. 
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4.1.2 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini sebanyak dua variabel yakni, 
variabel Peranan Audit Internal dan Penerapan Good Corporate Governance . 
Disajikan dalam tabel statistik deskriptif yang menunjukkan angka kisaran teoritis 
dan sesungguhnya, rata rata standar deviasi dapat dilihat dalam tabel 4.5.  
Tabel 4.5 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel 
Teoritis Sesungguhnya 
Kisaran Mean Kisaran Mean SD 
Penerapan Good Corporate Governance 5-85 45 1-85 64,28 10,114 
Peranan Audit Internal 5-70 37,5 1-70 45,80 6.925 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
Pada tabel tersebut disajikan kisaran teoritis yang merupakan kisaran atas 
bobot jawaban yang secara teoritis didesain dalam kuesioner dan kisaran 
sesungguhnya yaitu nilai terendah sampai nilai tertinggi atas bobot jawaban 
partisipan yang sesungguhnya. Apabila rata rata jawaban tiap konstruk pada 
kisaran sesungguhnya dibawah rata rata kisaran teoritis, maka dapat diartikan 
bahwa pengaruh variabel yang diteliti terhadap partisipan cenderung rendah. 
Begitu pula sebaliknya jika rata rata kisaran sesungguhnya diatas rata rata 
kisaran teoritis, maka pengaruh variabel yang diteliti terhadap partisipan 
cenderung tinggi. 
Berdasarkan tabel 4.5. di atas, Variabel Peranan Audit Internal mempunyai 
bobot kisaran teoritis sebesar 5 sampai dengan 70 dengan nilai rata rata sebesar 
37,5. Sedangkan pada kisaran sesungguhnya, variabel Peranan Audit Internal 
mempunyai bobot kisaran sesungguhnya 1 sampai dengan 70 dengan nilai rata 
rata sebesar 45,80 dan standar deviasi sebesar 6,925. Nilai rata rata jawaban 
variabel Peranan Audit Internal untuk kisaran sesungguhnya di atas nilai rata rata 
kisaran teoritis, maka dapat disimpulkan bahwa Peranan Audit Internal cukup 
baik/ tinggi. 
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Sedangkan untuk Variabel Penerapan Good Corporate Governance 
mempunyai bobot kisaran teoritis sebesar 5 sampai dengan 85 dengan nilai rata-
rata sebesar 45. Dan pada kisaran sesungguhnya 1 sampai dengan 85 dengan 
nilai rata-rata sebesar 64,28 dengan standar deviasi sebesar 10,114. Nilai rata-
rata jawaban variabel Penerapan Good Corporate Governance untuk kisaran 
sesungguhnya diatas rata-rata nilai teoritis sehingga dapat disimpulkan bahwa 
menurut responden Penerapan Good Corporate Governance cukup baik/tinggi. 
 
4.1.3 Uji Kualitas Data 
4.1.3.1 Pengujian Validitas 
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan 
guntuk mengukur apa yang hendak diukur. Meteran yang valid dapat digunakan 
untuk mengukur panjang dengan teliti, karena meteran memang alat untuk 
mengukur panjang. Meteran menjadi tidak valid jika digunakan untuk mengukur 
berat (Sugiyono, 2009). 
Penelitian ini menggunakan Corrected Item-Total Correlation yaitu 
dengan menghitung korelasi antara butir instrumen dengan skor total. Analisis 
ini dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor 
total. Skor total adalah penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item 
pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan skor total menunjukkan item-
item tersebut mampu memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang 
ingin diungkapkan.  
Uji validitas ini menggunakan alat analisis berupa Statistical Product 
and Service Solution 19 (SPSS 19). Untuk hasil lengkap dalam uji validitas 
terhadap instrument penelitian pengaruh penerapan Audit Internal terhadap 
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penerapan Good Corporate Governance, maka dapat dilihat pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 4.6 
Hasil Pengujian Validitas Variabel Peranan Audit Internal 
Variabel Item Pernyataan 
Corrected Item 
Total Correlation 
Rstandar 
Peranan Audit 
Internal 
Indikator 1 0,569 0,4514 
Indikator 2 0,652 0,4514 
Indikator 3 0,450 0,4514 
Indikator 4 0,572 0,4514 
Indikator 5 0,424 0,4514 
Indikator 6 0,564 0,4514 
Indikator 7 0,714 0,4514 
Indikator 8 0,756 0,4514 
Indikator 9 0,619 0,4514 
Indikator 10 0,682 0,4514 
Indikator 11 0,731 0,4514 
Indikator 12 0,576 0,4514 
 Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
 Berdasarkan hasil tabel diatas maka dapat dilihat maka pada variabel 
Peranan Audit Internal terdapat satu item pernyataan yang tidak valid yakni, 
pada item pernyataan 3 dengan nilai 0,450 dan item pernyataan 5 dengan nilai 
0,424 yang dibawah Rstandar sehingga item pernyataan tersebut dapat 
dikatakan tidak valid. 
Tabel 4.7 
Hasil Pengujian Validitas Penerapan Good Corporate Governance 
Variabel Item Pernyataan 
Pembagian 
Unsur 
Corrected Item 
Total Correlation 
Rstandar 
Penerapan 
Good 
Corporate 
Governance 
Indikator 1 
Transparansi 
0,664 0,4514 
Indikator 2; 0,520 0,4514 
Indikator 3 0,613 0,4514 
Indikator 4 0,776 0,4514 
Indikator 5 0,797 0,4514 
Indikator 6 
Akuntabilitas 
0,775 0,4514 
Indikator 7 0,747 0,4514 
Indikator 8 0,788 0,4514 
Indikator 9 0,702 0,4514 
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Indikator 10 
Pertanggung-
Jawaban 
0,866 0,4514 
Indikator 11 0,586 0,4514 
Indikator 12 0,665 0,4514 
Indikator 13 0,690 0,4514 
Indikator 14 
Keadilan 
0,771 0,4514 
Indikator 15 0,583 0,4514 
Indikator 16 0,529 0,4514 
Indikator 17 0,598 0,4514 
   Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
 Sedangkan, dapat dilihat pada tabel 4.7 yang menjelaskan hasil 
pengujian validitas variable penerapan Good Corporate Governance 
menunjukkan bahwa semua item pernyataan sudah valid karena nilai Corrected 
Item Total Correlationnya diatas nilai Rstandar yakni, 0,4514. 
4.1.3.2 Pengujian Reliabilitas 
Instrument yang reliabel berarti instrument yang bila digunakan beberapa 
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 
Reliabilitas suatu indikator atau kuesioner dapat dilihat dari nilai cronbach’s alpha 
(α), yaitu apabila nilai cronbach’s alpha (α) lebih besar (>) 0,60 maka indikator 
atau kuesioner adalah reliabel, sedangkan apabila nilai cronbach’s alpha (α) 
lebih kecil (<) 0,60 maka indikator atau kuesioner tidak reliabel (Sugiyono,2009). 
Berikut penjelasan mengenai tingkat reliabilitas dari variabel Peranan 
Audit Internal dan variabel penerapan Good Corporate Governance yang 
dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach's 
Alpha 
Standar 
Reliabilitas 
Keterangan 
Peranan Audit Internal 
 
0,822 0,600 Reliabel 
Penerapan Good Corporate 
Governance 
0,892 0,600 Reliabel 
    
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
 Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai cronbach’s alpha 
variabel Peranan Audit Internal memiliki nilai 0,822 dan pada variabel penerapan 
good corporate governance memiliki nilai 0,892 yang berarti keduanya sudah 
reliabel. Karena standar reliabilitas 0,600 sedangkan kedua variabel tersebut 
sudah melewati nilai standar reliabilitas sehingga keduanya sudah bisa dikatakan 
reliabel. 
 
4.1.4 Uji Asumsi Klasik 
4.1.4.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, 
variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan melalui metode 
grafik dan statistik. 
Metode statistic yang digunakan adalah uji normalitas data dengan 
menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov dalam program SPSS. Dikatakan 
bahwa data berdistribusi normal, jika nilai sig (signifikansi) > 0,05 sedangkan, 
data yang berdistribusi tidak normal jika nilai sig < 0,05 (Sugiyono, 2009). Berikut 
hasil pengujian normalitas yang dilakukan: 
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Tabel 4.9 
Uji Statistik Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 5.81150622 
Most Extreme Differences Absolute .086 
Positive .086 
Negative -.058 
Kolmogorov-Smirnov Z .605 
Asymp. Sig. (2-tailed) .858 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
  Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
 Dapat dilihat dari hasil tabel diatas berdasarkan hasil uji normalitas 
dengan Kolmogrov-Smirnov Test diperoleh nilai KSZ sebesar 0,885 dan 
Asymp.Sig sebesar 0,858. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua nilai 
tersebut lebih besar daripada 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 
Metode grafik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melihat 
normal probability plot. Normal Probability Plot adalah membandingkan distribusi 
kumulatif data yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi 
normal (Ghozali, 2009). Dasar pengambilan keputusan melalui analisis ini, jika 
data menyebut garis diagonal sebagai representasi pada distribusi normal, 
berarti model regresi memenuhi asumsi normalitas 
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           Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
Gambar 4.1 
Normal Probability Plot 
 
 Tampilan grafik Normal Probability Plot diatas menunjukkan bahwa titik-
titik (yang menggambarkan data sesungguhnya) menyebar disekitar garis 
diagonal grafik dan mengikuti arah garis diagonal grafiknya. Ini menandakan 
bahwa data-data yang telah diolah menggunakan analisis regresi menunjukkan 
distribusi normal. Juga menunjukkan bahwa model regresinya memenuhi asumsi 
normalitas. 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
Gambar 4.2 
Grafik Histogram 
 
 Berdasarkan grafik histogram di gambar 4.2 dapat dilihat bahwa grafik 
tersebut mempunyai kemiripan bentuk dengan kurva normal. Hasilnya 
menunjukkan bahwa terdistribusi secara merata dan mengelompok ditengah hal 
ini berarti menunjukkan bahwa data distribusi normal. 
4.1.4.2 Uji Multikolinearitas 
Dijelaskan bahwa uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah 
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variable bebas 
(independen). Dalam menguji hal tersebut dilihat pada nilai tolerancenya, apabila 
nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka tidak terjadi Multikolinearitas dan 
sebaliknya, apabila lebih kecil dari 0,10 maka terjadi Multikolinearitas.  
Juga dalam menguji Multikolinearitas dilihat pada nilai VIF (Variance 
Inflation Factor), apabila nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka tidak terjadi 
Multikolinearitas namun, apabila nilai VIF lebih besar atau sama dengan 10,00 
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maka telah terjadi Multikolinearitas. Hasil perhitungan nilai VIF dan tolerance 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Uji Multikolinearitas 
Variabel 
Independen 
Collineary Statistics 
Correlation Kesimpulan 
Tolerance VIF 
Peranan Audit 
Internal 
1,000 1,000 1,000 
Tidak ada 
Multikolinearitas 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
 Dapat dilihat pada tabel 4.10 nilai tolerancenya adalah 1,000 maka, lebih 
besar dari 0,10 dan nilai VIFnya adalah 1,000 maka, lebih kecil dari 10,00. Hal ini 
menandakan bahwa dalam variable independen penelitian tidak terdapat gejala 
Multikolinearitas sehingga, tidak terjadi korelasi dalam variable bebas tersebut. 
4.1.4.3 Uji Heteroskedastisitas 
Penyimpangan asumsi model klasik yang lainnya adalah adanya 
heteroskedastisitas. Artinya, varians variabel dalam model tidak sama (konstan). 
Konsekuensi adanya heteroskedastisitas dalam model regresi adalah penaksir 
(estimation) yang diperoleh tidak efisien, baik dalam sampel kecil maupun 
sampel besar, walaupun penaksir yang diperoleh menggambarakan populasinya 
(tidak bias) dan bertambahnya sampel yang digunakan akan mendekati nilai 
sebenarnya (konsisten) (Algifari, 2002). 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
Gambar 4.3 
Grafik Scatterplot 
 
 Berdasarkan grafik scatterplot diatas maka dapat dilihat dengan jelas 
bahwa tidak ada pola tertentu karena titik menyebar tidak beraturan diatas dan 
dibawah sumbu 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 
gejala heteroskedastisitas pada data-data yang ada. Maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa model regresi yang digunakan layak digunakan untuk menguji 
pengaruh Peranan Audit Internal terhadap penerapan Good Corporate 
Governance. 
 
4.1.5 Pengujian Hipotesis 
Setelah model regresi yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi 
uji asumsi klasik maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis dan 
pembahasan. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel 
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dependen/kriteria dapat diprediksikan melalui variabel independen atau predictor, 
secara individual. Hasil dari penggunaan analisis regresi dapat digunakan untuk 
memutuskan apakah naik dan menurunnya variabel dependen dapat dilakukan 
melalui menaikkan dan menurunkan keadaan variabel independen.  
4.1.5.1 Peranan Audit Internal memiliki Pengaruh terhadap Penerapan Good 
Corporate Governance 
 Pengujian regresi linear sederhana dihitung dengan menggunakan 
Program SPSS 19. Hasil model summary Peranan Audit Internal terhadap 
Penerapan Good Corporate Governance dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11  
Koefisien Determinasi Penerapan Good Corporate Governance 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .818a .670 .663 5.872 
a. Predictors: (Constant), AI 
b. Dependent Variable: Penerapan_GCG 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
 
Dari tabel 4.11 dapat dilihat dari analisa regresi menghasilkan model 
summary yang menunjukkan bahwa besarnya adjusted 𝑅2 adalah 0,663. Hal ini 
berarti 66,3% variasi penerapan Good Corporate Governance dapat diljelaskan 
oleh variasi dari variabel independen Peranan Audit Internal. 
Dari hasil persamaan regresi linear sederhana, maka untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel perhitungan analisis regresi linear, berikut ini: 
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Tabel 4.12 
Hasil Perhitungan Analisis Regresi Linear Sederhana atas Peranan Audit Internal 
terhadap Penerapan Good Corporate Governance 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.538 5.609  1.700 .096 
Peranan_AI 1.195 .121 .818 9.868 .000 
a. Dependent Variable: Penerapan_GCG 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer 
  
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dibentuk persamaan regresi linear 
sederhana yakni sebagai berikut: 
Y = 9,538 + 1,195X 
 Berikut ini penjelasan dari persamaan regresi linear sederhana yang akan 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Koefisien konstanta (b0) sebesar 9,538 yang berarti tanpa adanya 
Peranan Audit Internal maka, penerapan Good Corporate Governance 
akan berjalan efektif hanya sebesar 9,538. 
2. Koefisien regresi (b1) sebesar 1,195 yang diartikan bahwa Peranan Audit 
Internal berpengaruh positif terhadap penerapan Good Corporate 
Governance. Dimana semakin efektif Peranan Audit Internal sebesar satu 
satuan maka, akan semakin baik pula juga penerapan Good Corporate 
Governance yang ada didalam perusahaan sebesar 9,538. 
Dari hasil koefisien regresi maka jelas dapat dilihat bahwa kedua variabel 
yakni variabel Peranan Audit Internal mempengaruhi penerapan Good Corporate 
Governance yang ada didalam perusahaan. Ini dikarenakan nilai koefisien 
betanya terhitung sebesar 1,195. Dan bisa dilihat nilai signya 0,000 yang bernilai 
dibawah 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. 
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4.1.5.2 Peranan Audit Internal memiliki Pengaruh terhadap Penerapan 
Prinsip Transparansi Good Corporate Governance  
Pengujian regresi linear sederhana dihitung dengan menggunakan 
Program SPSS 19. Hasil model summary Peranan Audit Internal terhadap 
Penerapan Prinsip Transparansi Good Corporate Governance dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.13 
Koefisien Determinasi Transparansi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .750a .562 .553 2.256 
a. Predictors: (Constant), Peranan_AI 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
 
 Dari tabel 4.13 dapat dilihat analisa regresi dengan menggunakan model 
summary yang menunjukkan bahwa besarnya adjusted 𝑅2 adalah 0,553. Hal ini 
berarti 55,3% variasi penerapan prinsip transparansi Good Corporate 
Governance dapat diljelaskan oleh variasi dari variabel independen Peranan 
Audit Internal. 
Dari hasil persamaan regresi linear sederhana, maka untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel perhitungan analisis regresi linear, berikut ini: 
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Tabel 4.14 
Persamaan Regresi atas Peranan Audit Internal terhadap prinsip Transparansi 
Good Corporate Governance 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.462 2.155  .678 .501 
Peranan_AI .365 .047 .750 7.844 .000 
a. Dependent Variable: Transparansi 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
 
 Berdasarkan tabel diatas maka dapat dibentuk persamaan regresi linear 
sederhana yakni sebagai berikut: 
Y = 1,462 + 0,365X 
Berikut ini penjelasan dari persamaan regresi linear sederhana yang akan 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Koefisien konstanta (b0) sebesar 1,462 yang berarti tanpa adanya 
Peranan Audit Internal maka, penerapan prinsip Transparansi pada Good 
Corporate Governance akan berjalan efektif hanya sebesar 1,462. 
2. Koefisien regresi (b1) sebesar 0,365 yang diartikan bahwa Peranan Audit 
Internal berpengaruh positif terhadap penerapan prinsip transparansi 
pada Good Corporate Governance. Dimana semakin efektif Peranan 
Audit Internal sebesar satu satuan maka, akan semakin baik pula juga 
penerapan prinsip transparansi pada Good Corporate Governance yang 
ada didalam perusahaan sebesar 1,462. 
Dari hasil koefisien regresi maka jelas dapat dilihat bahwa kedua variabel 
yakni variabel Peranan Audit Internal mempengaruhi penerapan prinsip 
transparansi pada Good Corporate Governance yang ada didalam perusahaan. 
Ini dikarenakan nilai koefisien betanya terhitung sebesar 0,365. Dan dilihat dari 
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nilai signya yang sebesar 0,000 maka lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 
dikatakan bahwa H1a diterima karena Ho ditolak. 
 
4.1.5.3 Peranan Audit Internal memiliki pengaruh terhadap Penerapan 
Prinsip Akuntabilitas Good Corporate Governance 
Pengujian regresi linear sederhana dihitung dengan menggunakan 
Program SPSS 19. Hasil model summary Peranan Audit Internal terhadap 
Penerapan Prinsip Akuntabilitas Good Corporate Governance dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Koefisien Determinasi Akuntabilitas 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .823a .677 .670 2.196 
a. Predictors: (Constant), Peranan_AI 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
 
Dari tabel 4.15 dapat dilihat analisa regresi model summary yang 
menunjukkan bahwa besarnya adjusted 𝑅2 adalah 0,670. Hal ini berarti 67,0% 
variasi penerapan prinsip Akuntabilitas Good Corporate Governance dapat 
diljelaskan oleh variasi dari variabel independen Peranan Audit Internal. 
Dari hasil persamaan regresi linear sederhana, maka untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel perhitungan analisis regresi linear, berikut ini: 
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Tabel 4.16 
Persamaan Regresi atas Peranan Audit Internal terhadap Penerapan Prinsip 
Akuntabilitas pada Good Corporate Governance 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.363 2.098  2.080 .043 
Peranan_AI .454 .045 .823 10.026 .000 
a. Dependent Variable: Akuntabilitas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dibentuk persamaan regresi linear 
sederhana yakni sebagai berikut: 
Y = 4,363 + 0,454X 
 Berikut ini penjelasan dari persamaan regresi linear sederhana yang akan 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Koefisien konstanta (b0) sebesar 4,363 yang berarti tanpa adanya 
Peranan Audit Internal maka, penerapan prinsip Akuntabilitas pada Good 
Corporate Governance akan berjalan efektif hanya sebesar 4,363. 
2. Koefisien regresi (b1) sebesar 0,454 yang diartikan bahwa Peranan Audit 
Internal berpengaruh positif terhadap penerapan prinsip Akuntabilitas 
pada Good Corporate Governance. Dimana semakin efektif Peranan 
Audit Internal sebesar satu satuan maka, akan semakin baik pula juga 
penerapan prinsip akuntabilitas pada Good Corporate Governance yang 
ada didalam perusahaan sebesar 4,363. 
Dari hasil koefisien regresi maka jelas dapat dilihat bahwa kedua variabel 
yakni variabel Peranan Audit Internal mempengaruhi penerapan prinsip 
Akuntabilitas pada Good Corporate Governance yang ada didalam perusahaan. 
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Ini dikarenakan nilai koefisien betanya terhitung sebesar 0,454. Dan dapat dilihat 
nilai signya sebesar 0,000 < 0,5 artinya, hipotesis H1b diterima. 
4.1.5.4 Peranan Audit Internal memiliki pengaruh terhadap Penerapan 
Prinsip Keadilan Good Corporate Governance 
Pengujian regresi linear sederhana dihitung dengan menggunakan 
Program SPSS 19. Hasil model summary Peranan Audit Internal terhadap 
Penerapan Prinsip Keadilan Good Corporate Governance dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.17 
Koefisien Determinasi Keadilan 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .443a .396 .379 1.954 
a. Predictors: (Constant), Peranan_AI 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
 
Dari tabel 4.17 dapat dilihat analisa regresi, hasil model summary yang 
menunjukkan bahwa besarnya adjusted 𝑅2 adalah 0,379. Hal ini berarti 37,9% 
variasi penerapan prinsip Keadilan Good Corporate Governance dapat 
diljelaskan oleh variasi dari variabel independen Peranan Audit Internal. Dari 
hasil persamaan regresi linear sederhana, maka untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel perhitungan analisis regresi linear, berikut ini: 
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Tabel 4.18 
Persamaan Regresi atas pengaruh Peranan Audit Internal terhadap Penerapan 
Prinsip Keadilan pada Good Corporate Governance 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.402 1.867  4.500 .000 
Peranan_AI .138 .040 .443 3.422 .001 
a. Dependent Variable: Kewajaran 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2014 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dibentuk persamaan regresi linear 
sederhana yakni sebagai berikut: 
Y = 8,402 + 0,138X 
 Berikut ini penjelasan dari persamaan regresi linear sederhana yang akan 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Koefisien konstanta (b0) sebesar 8,402 yang berarti tanpa adanya 
Peranan Audit Internal maka, penerapan prinsip keadilan pada Good 
Corporate Governance akan berjalan efektif hanya sebesar 8,402. 
2. Koefisien regresi (b1) sebesar 0,138 yang diartikan bahwa Peranan Audit 
Internal berpengaruh positif terhadap penerapan prinsip keadilan pada 
Good Corporate Governance. Dimana semakin efektif Peranan Audit 
Internal sebesar satu satuan maka, akan semakin baik pula juga 
penerapan prinsip keadilan pada Good Corporate Governance yang ada 
didalam perusahaan sebesar 8,402. 
Dari hasil koefisien regresi maka jelas dapat dilihat bahwa kedua variabel 
yakni variabel Peranan Audit Internal mempengaruhi penerapan prinsip Keadilan 
pada Good Corporate Governance yang ada didalam perusahaan. Ini 
dikarenakan nilai koefisien betanya terhitung sebesar 0,138. Dan dapat dilihat 
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bahwa nilai signya sebesar 0,001<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1c 
diterima. 
4.1.5.5 Peranan Audit Internal memiliki pengaruh terhadap Penerapan 
Prinsip Tanggung-Jawab Good Corporate Governance 
Pengujian regresi linear sederhana dihitung dengan menggunakan 
Program SPSS 19. Hasil model summary Peranan Audit Internal terhadap 
Penerapan Prinsip Tanggung-Jawab Good Corporate Governance dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 4.19 
Koefisien Determinasi Tanggung-Jawab 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .644a .515 .503 1.977 
a. Predictors: (Constant), Peranan_AI 
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2014 
 
Dari tabel 4.19 dapat dilihat analisa regresi dengan menggunakan 
program SPSS menghasilkan model summary yang menunjukkan bahwa 
besarnya adjusted 𝑅2 adalah 0,503. Hal ini berarti 50,3% variasi penerapan 
prinsip Tanggung-Jawab Good Corporate Governance dapat diljelaskan oleh 
variasi dari variabel independen Peranan Audit Internal. 
Dari hasil persamaan regresi linear sederhana, maka untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel perhitungan analisis regresi linear, berikut ini: 
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Tabel 4.20 
Persamaan Regresi atas Peranan Audit Internal terhadap Penerapan Prinsip 
Tanggung-Jawab pada Good Corporate Governance 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.038 1.889  2.138 .038 
Peranan_AI .238 .041 .644 5.836 .000 
a. Dependent Variable: Tanggung_Jawab 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dibentuk persamaan regresi linear 
sederhana yakni sebagai berikut: 
Y = 4,038 + 0,238X 
 Berikut ini penjelasan dari persamaan regresi linear sederhana yang akan 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Koefisien konstanta (b0) sebesar 4,038 yang berarti tanpa adanya 
Peranan Audit Internal maka, penerapan prinsip pertanggungjawaban 
pada Good Corporate Governance akan berjalan efektif hanya sebesar 
4,038. 
2. Koefisien regresi (b1) sebesar 0,238 yang diartikan bahwa Peranan Audit 
Internal berpengaruh positif terhadap penerapan prinsip 
pertanggungjawaban pada Good Corporate Governance. Dimana 
semakin efektif Peranan Audit Internal sebesar satu satuan maka, akan 
semakin baik pula juga penerapan prinsip pertanggungjawaban pada 
Good Corporate Governance yang ada didalam perusahaan sebesar 
4,038. 
Dari hasil koefisien regresi maka jelas dapat dilihat bahwa kedua variabel 
yakni variabel Peranan Audit Internal mempengaruhi penerapan prinsip 
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Pertanggungjawaban pada Good Corporate Governance yang ada didalam 
perusahaan. Ini dikarenakan nilai koefisien betanya terhitung sebesar 0,238. Dan 
dapat dilihat nilai signya sebesar 0,000. 
Sehingga berdasarkan perngujian yang telah dilakukan, maka diperoleh 
hasil penelitia yang menerima semua rumusan hipotesis. Artinya, hasil penelitian 
ini menunjukkan Peranan Audit Internal memiliki pengaruh terhadap masing-
masing keempat prinsip Good Corporate Governance  yang ada di perusahaan 
di wilayah Makassar. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan 
sebelumnya bahwa terdapat pengaruh antara Peranan Audit Internal terhadap 
penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban dan keadilan 
pada Good Corporate Governance di perusahaan wilayah Makassar. 
 
4.1.6 Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) 
Uji statistic t dilakukan untuk menguji seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
independen dalam menerangkan variabel dependen. Uji t dalam penelitian ini 
dilakukan untuk menguji apakah variabel independen Peranan Audit Internal 
berpengaruh terhapdap variabel dependen penerapan good corporate 
governance. 
Nilai t hitung dapat diperoleh dengan menggunakan alat bantu program 
statistic seperti tabel berikut: 
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Tabel 4.21 
Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.538 5.609  1.700 .096 
Peranan_AI 1.195 .121 .818 9.868 .000 
a. Dependent Variable: Penerapan_GCG 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, 2014 
 
 Uji t dilihat dari tingkat signifikansinya (ghozali,2005). Jika nilai sig bernilai 
dibawah 5%, maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Jadi, dari hasil uji t yang ditunjukkan pada tabel diatas 
memperlihatkan nilai probabilitas sig 0,000 dimana nilai ini berada dibawah 5%. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Peranan Audit Internal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap penerapan Good Corporate Governance. 
 
4.2 Pembahasan 
1. Pengaruh Audit Internal terhadap Penerapan Good Corporate 
Governance 
Dari hasil analisis regresi yang telah dilakukan diperoleh koefisien regresi 
Peranan Audit Internal sebesar 0,663 serta dari hasil uji signifikansi parsial 
memiliki nilai sig sebesar 0,000 yang kurang dari 5% yang berarti bahwa 
Peranan Audit Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerapan 
Good Corporate Governance pada perusahaan di wilayah Makassar. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Atang 
Hermawan pada tahun 2010. Penelitiannya berjudul pengaruh auditor eksternal 
dan audito internal pada pelaksanaan Good Corporate Governance yang 
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menyebutkan jelas ada pengaruh positif antara peran auditor internal terhadap 
pelaksanaan Good Corporate Governance dimana makin besar peranan auditor 
internal maka makin baik pula juga pelaksanaan Good Corporate Governance. 
Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan Dimas Puguh Nugroho 
di tahun 2012 yang berjudul “Pelaksanaan Audit Internal dalam Mewujudkan 
Good Corporate Governance pada Sektor Publik”. Disebutkan dalam penelitian 
tersebut bahwa apabila pelaksanaan audit internal sesuai dengan standar audit 
internal yang berlaku maka, akan meningkatkan prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance dengan nilai signifikan dan variabel Peranan Audit Internal 0,012. 
Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh peneliti, secara jelas memperlihatkan 
tingkat Peranan Audit Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penerapan Good Corporate Governance. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan penelitian oleh Atang 
(2010) dan Dimas (2012). 
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BAB V 
KESIMPULAN 
5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah peranan audit internal 
memiliki pengaruh terhadap penerapan Good Corporate Governance pada 
perusahaan di wilayah Makassar. Disini dihubungkan satu variabel independen 
dengan satu variabel dependen. Sampel yang digunakan sebanyak 50 
responden dari bagian audit internal masing-masing perusahaan yang ada 
diwilayah Makassar. Pengujian hipotesis dilakukan dengan statistic uji t setelah 
sebelumnya dilakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik yaitu, uji normalitas 
dan uji heteroskedastisitas. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya bahwa penelitian ini mampu dibuktikan secara 
parsial, bahwa peranan audit internal berpengaruh posited dan signifikan 
terhadap penerapan Good Corporate Governance pada perusahaan di wilayah 
Makassar. Ini dapat dilitah dari nilai adjusted R Square atau nilai koefisien 
determinasi dari penelitian ini adalah sebesar 0,663. Hal ini mengindikasikan 
bahwa variasi atau perubahan dalam penerapan Good Corporate Governance 
mampu dijelaskan sebesar 66,3% oleh variasi atau perubahan peranan audit 
internal. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasannya adalah penelitian ini hanya dilakukan pada empat 
perusahaan terbuka yang menerapkan Good Corporate Governance yang 
berada di wilayah Makassar. Untuk engujian yang lebih mendalam dan 
mendapatkan hasil penelitian yang signifikan, penelitian berikutnya hendaknya 
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lebih baik dilakukan pada semua perusahaan terbuka yang berada di wilayah 
Makassar. Dengan meneliti di semua perusahaan terbuka yang berada di 
wilayah Makassar, tentunya hasil pengaruh keduanya akan terlihat lebih jelas. 
5.3 Saran 
Saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Disarankan kepada semua perusahaan agar lebih meningkatkan 
peranan audit internal dalam perusahaan sehingga kinerja bagian 
audit internal harus lebih baik lagi. Program kerja audit internalpun 
harus lebih jelas agar kinerja audit internal lebih terarah dan sesuai 
dengan visi misi perusahaan. 
2. Disarankan juga kepada semua perusahaan yang diteliti agar tetap 
mempertahankan penerapan Good Corporate Governance dalam 
perusahaan sehingga kinerja perusahaan menjadi lebih baik. 
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
 
 
Lampiran : Kuesioner Penelitian 
Perihal  : Permohonan Bantuan Pengisian Kuesioner Penelitian 
 
Kepada Yth 
Bapak/Ibu Auditor Internal dan Satuannya 
Di 
Makassar 
 
Dengan Hormat, 
 Sehubungan dengan salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi di Universitas Hasanuddin (Unhas) makassar, peneliti 
bermaksud untuk menyususn skripsi yang berjudul “Pengaruh Peranan Audit 
Internal terhadap Penerapan Good Corporate Governance”, maka peneliti 
memerlukan data penelitian sesuai dengan judul tersebut. 
 Identitas peneliti: 
 Nama     : Yuha Nadhirah Qintharah  
 NIM     : A31110906 
 Program Studi/Fakultas : Akuntansi/Ekonomi 
Peneliti menyadari sepenuhnya, kehadiran kuesioner ini sedikit banyak 
akan mengganggu aktivitas Bapak/Ibu yang sangat padat. Namun demikian 
dengan segala kerendahan hati peneliti memohon kiranya Bapak/Ibu berkenan 
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Partisipasi Bapak/Ibu sangat 
penting bagi kesuksesan studi ini, kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu sepenuhnya 
dijamin dan jawaban tersebut semata-mata hanya diperlukan untuk kepentingan 
penelitian dalam rangka penyususnan skripsi ini. 
Demikian surat ini peneliti sampaikan beserta kuesionernya. Atas 
perhatian serta kerjasama Bapak/Ibu, peneliti ucapkan Terima Kasih. 
          
Hormat saya, 
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       (Yuha Nadhirah Qintharah) 
 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama Responden  :  (Boleh Diisi atau Tidak) 
2. Nomor Responden  :  (Diisi oleh Peneliti) 
3. Jabatan di Perusahaan :     
4. Jenis Kelamin   : Laki-laki/Perempuan *) 
5. Umur    : 
6. Lama Bekerja   :    Tahun 
7. Pendidikan    : 
*) coret yang tidak perlu 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Isilah data responden pada tempat yang telah disediakan. 
2. Berilah jawaban untuk setiap nomor pada kuisioner dengan memberi 
tanda check list (√) pada kolom disebelah pertanyaan. 
3. Berikanlah jawaban yang sejujurnya. 
4. Kami menjamin kerahasiaan jawaban anda. 
Keterangan : 
1. Sangat Tidak Setuju 
2. Tidak Setuju 
3. Biasa Saja 
4. Setuju 
5. Sangat Setuju 
 
 
 
 
KUISIONER PENERAPAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE 
 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
 Transparansi (Transparancy):      
1. Perusahaan menyediakan informasi laporan 
keuangan perusahaan secara tepat waktu. 
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2. Perusahaan menyediakan informasi laporan 
keuangan perusahaan yang memadai. 
     
3. Perusahaan menyediakan informasi yang 
jelas dan mudah diakses oleh pihak-pihak 
yang berkepentingan khususnya pemegang 
saham. 
     
4. 
 
 
 
Informasi yang diungkapkan meliputi visi, 
misi, sasaran usaha, kondisi keuangan, 
susunan organisasi, dan kejadian-kejadian 
penting yang mempengaruhi kondisi 
perusahaan. 
     
 
 
     5. Setiap kebijakan perusahaan 
didokumentasikan dan dikonsumsikan 
kepada internal perusahaan maupun kepada 
pemegang saham. 
     
 Akuntabilitas (Accountability):      
6. Rincian tugas dan tanggung jawab masing-
masing organ perusahaan dan semua 
karyawan ditetapkan secara jelas selaras 
dengan visi, misi dan strategi perusahaan.  
     
7. Setiap organ perusahaan dan karyawan 
mempunyai kemampuan sesuai denan tugas, 
tanggung jawab dan peranan masing-masing. 
     
8. Sistem pengendalian internal dilakukan 
secara efektif dalam pengelolaan perusahaan. 
     
9. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab, selalu beroegang pada etika bisnis 
dan pedoman perilaku (coe of conduct) yang 
telah disepakati. 
     
 Pertanggungjawaban (Responsibility):      
10. Setiap organ perusahaan berpegang pada 
prinsip-prinsip kehati-hatian dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi masing-
masing. 
     
11. Adanya kepatuhan terhadap peraturan 
perusahaan. 
     
12. Melaksanakan tanggung jawab sosial seperti 
peduli terhadap masyarakat dan lingkungan 
terutama disekitar perusahaan. 
     
13. Diberikan kesempatan kepada pihak-pihak 
yang memiliki kepentingan (pemegang 
saham, pelanggan) memberikan masukan 
dan pendapat bagi kepentingan perusahaan. 
     
 Keadilan (Fairness):      
14. Memberikan perlakuan yang setara dan 
wajar kepada stakeholders sesuai dengan 
manfaat dan kontribusi yang diberikan 
kepada perusahaan. 
     
15. Perusahaan memberikan kesempatan yang 
sama dalam penerimaan karyawan, berkarir 
dan melaksanakan tugasnya secara 
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professional tanpa membedakan suku, 
agama, ras, golongan, gender dan golongan 
fisik. 
16. Adanya kebijakan kompensasi positif 
(penghargaan, insentif, dll) terhadap 
keberhasilan pegawai. 
     
17. Adanya kebijakan kompensasi negative 
(hukuman, teguran, dll) terhadap kinerja 
yang buruk dari masing-masing organ 
perusahaan. 
     
*Keterangan : Kuisioner ini dibuat beradasarkan Pedoman Umum GCG Indonesia 
Tahun 2006 yang dikeluarkan oleh Komite Nasional Kebijakan 
Governance. 
 
KUISIONER PERANAN AUDIT INTERNAL 
 
 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
 Independensi :      
1.  hubungan departemen audit intern dengan 
departemen yang diperiksa berlaku hanya 
pada saat dilakukan audit, bukan sebagai 
mitra dalam menyelesaikan tugas lainnya. 
     
2.  Dalam menyelesaikan tugasnya, audit intern 
tidak memeriksa kegiatan dimana mereka 
memiliki kewenangan atau tanggung jawab 
didalamnya. 
     
 
3.  Hasil pekerjaan audit intern dintinjau dahulu 
sebelum laporan pekerjaan dikeluarkan, 
dengan tujuan untuk memberikan jaminan 
bahwa pekerjaan audit intern telah 
dilaksanakan secara objektif. 
     
 Kemampuan Profesional:      
4.  Setiap staf audit mendapatkan sanksi jika 
pekerjaan yang dilaksanakan tidak sesuai 
dengan standar profesi yang berlaku. 
     
5.  Bagian audit intern memiliki pegawai yang 
berkualifikasi dalam berbagai disiplin ilmu 
untuk melaksanakan tanggung jawab 
pemeriksaan. 
     
 Program Audit Internal:      
6.  Piagam audit internal mengatur hubungan 
dengan SPI dengan para objek audit 
dikembangkan seuai konsep customer focus 
oriented disamping tanggung jawab 
fungsional lainnya.  
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7.  Dalam menentukan keandalan informasi, 
pihak audit intern juga melakukan 
pengawasan yang efektif termasuk 
penyimpangan catatan dan pelaporan. 
     
8.  Dalam melaksanakan pekerjaannya, audit 
intern bertugas memastikan bahwa sistem 
yang ditetapkan oleh perusahaan telah sesuai 
dengan kebijaksanaan, rencana dan prosedur 
yang diterapkan. 
     
9.  Tradisi SPI yang independen begitu 
mengakar dan ditegaskan dalam piagam 
audit internal. 
     
 Pelaksanaan Kegiatan Pemeriksaan:      
10.  Pihak audit intern harus memperoleh 
informasi dasar tentang kegiatan yang akan 
diperiksa guna pembuatan perencanaan 
pemeriksaan. 
     
11.  Pihak audit intern harus mendiskusikan 
kesimpulan dan rekomendasi dengan pihak 
manajemen sebelum mengeluarkan laporan 
akhir. 
     
12.  Staf audit intern sangat perlu melakukan 
monitor terhadap tindak lanjut untuk 
memastikan bahwa pihak manajemen telah 
melakukan tindakan yang tepat terhadap 
temuan audit yang dilaporkan. 
     
 Laporan Audit Internal      
13.  Laporan SPI juga mencakup analisis 
manfaat-biaya dari rekomendasi, assessment 
terhadap semua aspek lingkungan 
pengendalian dan focus audit kedepan. 
     
14.  Hasil assessment risiko oleh SPI 
didiskusikan dengan manajemen dan 
diperbandingkan dengan hasil assessment 
risiko yang dibuat. 
     
*Keterangan : Kuisioner ini diadaptasi dari PT.Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 
dengan perubahan seperlunya
75 
 
75 
 
Variabel X:Peranan Audit Internal 
No Responden Nomor Pernyataan Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 43 
2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 43 
3 4 2 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 48 
4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 1 5 5 41 
5 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 44 
6 4 1 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 44 
7 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 56 
8 5 2 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 55 
9 5 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 46 
10 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 44 
11 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 56 
12 5 5 1 5 5 3 5 5 5 5 5 5 54 
13 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 44 
14 2 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 41 
15 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 43 
16 1 5 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 41 
17 4 4 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 43 
18 2 1 4 5 4 3 5 3 4 4 5 4 44 
19 3 1 1 3 4 4 1 4 5 4 4 3 37 
20 4 3 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 54 
21 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 47 
22 3 4 2 4 3 4 4 4 5 4 3 4 44 
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23 1 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 46 
24 4 4 5 4 4 5 2 4 5 5 5 4 51 
25 3 4 5 5 1 5 3 2 4 5 2 3 42 
26 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4 1 5 45 
27 4 4 5 2 4 4 4 4 2 5 4 4 46 
28 5 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 49 
29 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 1 42 
30 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 50 
31 2 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 41 
32 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
33 2 2 4 3 4 5 3 3 4 4 5 4 43 
34 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 57 
35 4 1 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 47 
36 4 3 4 5 4 4 4 3 4 3 3 3 44 
37 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
38 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 50 
39 4 2 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 46 
40 1 2 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 44 
41 5 2 4 4 5 3 5 5 5 5 5 4 52 
42 5 1 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 53 
43 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 38 
44 5 3 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 53 
45 4 1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
46 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 5 52 
47 2 2 4 3 4 4 4 5 5 5 5 4 47 
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48 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 3 5 53 
49 2 2 4 4 4 4 5 3 4 5 5 4 46 
50 4 3 4 2 3 3 2 2 4 5 3 2 37 
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Variabel Y: Penerapan Good Corporate Governance 
No Responden Nomor Pernyataan Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 65 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 66 
3 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 1 5 5 1 5 5 73 
4 5 5 4 5 5 4 3 5 5 3 3 3 4 4 4 3 3 68 
5 5 5 5 4 4 4 5 4 1 4 5 4 4 4 5 5 4 72 
6 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 71 
7 5 5 5 5 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
8 5 2 5 5 5 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 
9 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 64 
10 4 4 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 5 5 3 4 4 74 
11 5 5 3 1 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 70 
12 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 1 5 5 5 5 76 
13 4 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 1 5 75 
14 2 4 4 4 4 4 2 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 60 
15 5 5 5 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 73 
16 4 1 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 73 
17 4 4 4 4 4 4 4 1 4 5 1 4 4 4 4 4 4 63 
18 4 4 2 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 75 
19 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 60 
20 3 3 4 4 5 2 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 5 59 
21 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 65 
22 4 4 4 3 4 4 5 4 2 4 4 3 4 4 5 5 3 66 
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23 5 4 2 2 4 5 5 2 4 4 5 4 4 3 5 5 5 68 
24 4 5 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 4 62 
25 5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 5 5 5 5 5 5 2 77 
26 1 4 4 5 3 4 5 4 3 5 4 3 5 4 3 4 4 65 
27 4 4 1 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 62 
28 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 76 
29 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 1 5 5 5 75 
30 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 4 3 2 74 
31 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 70 
32 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 4 74 
33 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 70 
34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 
35 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 78 
36 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 61 
37 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 
38 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 75 
39 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 79 
40 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
41 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 76 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 83 
43 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 61 
44 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 80 
45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
46 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 70 
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47 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 5 5 4 65 
48 4 5 3 3 5 3 5 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 67 
49 4 4 4 4 4 5 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 75 
50 2 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 4 4 3 2 2 49 
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HASIL SPSS 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas Peranan Audit Internal 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.822 12 
 
 
Item Statistics 
 
Mean 
Std. 
Deviation N 
VAR00001 3.3200 .86756 50 
VAR00002 3.7000 .93131 50 
VAR00003 3.5600 .90711 50 
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VAR00004 3.8000 .98974 50 
VAR00005 3.8600 .78272 50 
VAR00006 3.6800 .97813 50 
VAR00007 3.7200 1.01096 50 
VAR00008 3.7200 1.06981 50 
VAR00009 3.9400 1.16776 50 
VAR00010 4.1400 .98995 50 
VAR00011 4.2200 .95383 50 
VAR00012 4.1400 1.17820 50 
 
Hasil Uji Validitas Peranan Audit Internal 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 42.4800 45.234 .569 .831 
VAR00002 42.1000 45.316 .652 .835 
VAR00003 42.2400 41.860 .450 .812 
VAR00004 42.0000 43.429 .572 .826 
VAR00005 41.9400 47.609 .424 .842 
VAR00006 42.1200 40.026 .564 .802 
VAR00007 42.0800 38.034 .714 .788 
VAR00008 42.0800 36.973 .756 .783 
VAR00009 41.8600 37.715 .619 .796 
83 
 
 
 
 
VAR00010 41.6600 38.596 .682 .792 
VAR00011 41.5800 38.412 .731 .788 
VAR00012 41.6600 38.188 .576 .800 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance 
Std. 
Deviation 
N of 
Items 
45.8000 47.959 6.92526 12 
 
Hasil Pengujian Realibilitas Penerapan GCG 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.892 17 
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Item Statistics 
 
Mean 
Std. 
Deviation N 
VAR00001 3.7400 1.04608 50 
VAR00002 3.3200 .93547 50 
VAR00003 3.6800 .97813 50 
VAR00004 3.7200 1.01096 50 
VAR00005 3.7200 1.06981 50 
VAR00006 3.9400 1.16776 50 
VAR00007 4.1400 .98995 50 
VAR00008 4.2200 .95383 50 
VAR00009 4.1400 1.17820 50 
VAR00010 4.2200 1.05540 50 
VAR00011 4.1600 .79179 50 
VAR00012 3.1400 .98995 50 
VAR00013 3.4200 .94954 50 
VAR00014 3.2200 .97499 50 
VAR00015 3.3600 .85141 50 
VAR00016 4.1200 .89534 50 
VAR00017 4.0200 .76904 50 
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Hasil Pengujian Validitas Penerapan GCG 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale 
Mean if 
Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 60.5400 103.396 .664 .909 
VAR00002 60.9600 92.080 .520 .887 
VAR00003 60.6000 89.959 .613 .883 
VAR00004 60.5600 86.660 .776 .877 
VAR00005 60.5600 85.394 .797 .876 
VAR00006 60.3400 84.311 .775 .876 
VAR00007 60.1400 87.470 .747 .878 
VAR00008 60.0600 87.323 .788 .877 
VAR00009 60.1400 85.592 .702 .879 
VAR00010 60.0600 84.384 .866 .873 
VAR00011 60.1200 104.679 .586 .906 
VAR00012 61.1400 88.898 .665 .881 
VAR00013 60.8600 89.021 .690 .881 
VAR00014 61.0600 87.282 .771 .878 
VAR00015 60.9200 92.034 .583 .885 
VAR00016 60.1600 97.443 .529 .896 
VAR00017 60.2600 104.809 .598 .906 
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Scale Statistics 
Mean Variance 
Std. 
Deviation 
N of 
Items 
64.2800 102.287 10.11372 17 
 
Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 50 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 5.81150622 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .086 
Positive .086 
Negative -.058 
Kolmogorov-Smirnov Z .605 
Asymp. Sig. (2-tailed) .858 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Charts 
Grafik Histogram Normalitas 
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Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
Beta Tolerance VIF 
1 (Constant)  1.700 .096   
Peranan_A
I 
.818 9.868 .000 1.000 1.000 
 
 
a. Dependent Variable: Penerapan_GCG 
 
 
Scatterplot Heteroskedastisitas 
 
 
89 
 
 
 
 
Hasil Analisis Penerapan GCG 
 
Descriptive Statistics 
 
Mean 
Std. 
Deviation N 
Penerapan_GCG 64.28 10.114 50 
Peranan_AI 45.80 6.925 50 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Peranan_AIa . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Penerapan_GCG 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .818a .670 .663 5.872 
a. Predictors: (Constant), Peranan_AI 
b. Dependent Variable: Penerapan_GCG 
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ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 3357.173 1 3357.173 97.374 .000a 
Residual 1654.907 48 34.477   
Total 5012.080 49    
a. Predictors: (Constant), Peranan_AI 
b. Dependent Variable: Penerapan_GCG 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.538 5.609  1.700 .096 
Peranan_A
I 
1.195 .121 .818 9.868 .000 
a. Dependent Variable: Penerapan_GCG 
 
 
Hasil Analisis Transparansi 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Peranan_AIa . Enter 
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Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Peranan_AIa . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Transparansi 
 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .750a .562 .553 2.256 
a. Predictors: (Constant), Peranan_AI 
 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 313.115 1 313.115 61.530 .000a 
Residual 244.265 48 5.089   
Total 557.380 49    
a. Predictors: (Constant), Peranan_AI 
b. Dependent Variable: Transparansi 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.462 2.155  .678 .501 
Peranan_A
I 
.365 .047 .750 7.844 .000 
a. Dependent Variable: Transparansi 
 
Hasil Analisis Regresi Prinsip Akuntabilitas 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Peranan_AIa . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Akuntabilitas 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .823a .677 .670 2.196 
a. Predictors: (Constant), Peranan_AI 
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ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 484.827 1 484.827 100.529 .000a 
Residual 231.493 48 4.823   
Total 716.320 49    
a. Predictors: (Constant), Peranan_AI 
b. Dependent Variable: Akuntabilitas 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.363 2.098  2.080 .043 
Peranan_A
I 
.454 .045 .823 10.026 .000 
a. Dependent Variable: Akuntabilitas 
 
Hasil Analisis Keadilan 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Peranan_AIa . Enter 
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Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Peranan_AIa . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Keadilan 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .443a .396 .379 1.954 
a. Predictors: (Constant), Peranan_AI 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 44.726 1 44.726 11.709 .001a 
Residual 183.354 48 3.820   
Total 228.080 49    
a. Predictors: (Constant), Peranan_AI 
b. Dependent Variable: Keadilan 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 
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B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.402 1.867  4.500 .000 
Peranan_A
I 
.138 .040 .443 3.422 .001 
a. Dependent Variable: Keadilan 
 
Hasil Analisis Tanggungjawab 
 
Variables Entered/Removedb 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Peranan_AIa . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Tanggung_Jawab 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .644a .415 .503 1.977 
a. Predictors: (Constant), Peranan_AI 
 
 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
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1 Regression 133.161 1 133.161 34.060 .000a 
Residual 187.659 48 3.910   
Total 320.820 49    
a. Predictors: (Constant), Peranan_AI 
b. Dependent Variable: Tanggung_Jawab 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.038 1.889  2.138 .038 
Peranan_A
I 
.238 .041 .644 5.836 .000 
a. Dependent Variable: Tanggung_Jawab 
 
 
